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ABSTRAK 

PENGELOLAAN ZAKAT OLEH BAZ (BADAN AMIL ZAKAT)  

DI KABUPATEN TULANG BAWANG 

 

Oleh  

BUDI 

 

Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh muzakki sesuai dengan 

ketentuan syariah untuk diberikn kepada yang berhak menerimanya(Mustahiq). 

Pengelolaan zakat yang diformulasikan dalam bentuk LAZ dan BAZ merupakan 

lembaga kepercayaan publik yang memiliki kekuatan hukum dari pemerintah.   

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pengelolaan zakat oleh BAZ (Badan 

Amil Zakat) Di Kabupaten Tulang Bawang. Dengan melihat secara nyata perubahan 

keadaan ekonomi mustahiq melalui program pendidikan, ekonomi, sosial kemanusian 

agar tercapainya kemandirian. 

 Penelitian ini adalah penelitian Pemberdayaan, yaitu bagaimana para Amil 

Zakat, Muzakki, dan Mustahiq melaksanakan dan menerima zakat sesuai dengan 

ketentuan Syariat Islam. Pendekatan yang dilakukan dalam hal ini adalah dengan 

mengamati bagaimana pengelolaan zakat dan hasil yang didapatkan  Oleh BAZ 

(Badan Amil zakat) Di Kabupaten Tulang Bawang.  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara dan 

pengamatan. Wawancara dilakukan terhadap orang-orang yang menjadi pengurus 

Badan Amil Zakat , orang yang menyalurkan zakat, dan orang-orang yang berhak 

menerima zakat tersebut. Pengamatan dilakukan terhadap hal-hal yang berkaitan 

dengan pengelolaan zakat tersebut. Data primer diperoleh langsung dari responden 

mengenai pengelolaan zakat, sedangkan data sekunder berupa teori-teori dan data 

penunjang lainnya diperoleh dari kepustakaan, dokumentasi dan monografi Badan 

Amil Zakat. Semua data tersebut merupakan bahan-bahan untuk mendiskripsikan 

pengelolaan zakat yang dilakukan Oleh BAZ (Badan Amil Zakat) Di Kabupaten 

Tulang Bawang. 

Dari Pengelolaan Zakat yang dilakukan Oleh BAZ (Badan Amil Zakat) Di 

Kabupaten Tulang Bawang dalam mendayagunakan dana zakat untuk pengelolaan 

ekonomi mustahiq melalui program pendidikan dengan cara memberikan bantuan 

dana beasiswa kepada peserta didik yang orang tua-nya tergolong miskin sehingga 

mereka dapat melanjutkan pendidikan, program ekonomi dengan memberikan 

pelatihan keterampilan dalam wirausaha sehingga adanya kemampuan yang dimiliki 

untuk membuka usaha , program sosial kemasyarakatan dengan memberikan bantuan 

berupa obat-obatan orang-orang yang tertimpa musibah bencana alam, banjir. dengan 

tujuan mengangkat perekonomian kelas bawah yang terampil dan mandiri. 

Hasil yang didapatkan dalam Program Pendidikkan peserta didik dengan 

tenang menuntut Ilmu untuk meningkatkan taraf pendidikan yang baik, tidak adanya 

peserta didik yang putus sekolah. 



 
 

58 
 

 Program Ekonomi terpenuhi kebutuhan hidup sehari-hari para mustahiq 

dengan penghasilan yang didapatkan, kemandirian dalam diri mustahiq dengan skill 

yang dimiliki untuk membuka usaha, tidak lagi mengharapkan bantuan orang lain.  

Pogram Sosial Kemanusiaan ketersediaan bantuan Obat-obatan, makanan, 

tempat pengungsiaan, serta tidak adanya Mustahiq yang terlantarkan. 
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MOTTO 

                               

        

Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya 

doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar 

lagi Maha mengetahui. (Q.S At-Taubah : 103) 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

  Sebelum penulis menjelaskan secara keseluruhan maksud dari judul skripsi 

yang penulis teliti, yaitu “PENGELOLAAN ZAKAT OLEH BAZ (BADAN AMIL 

ZAKAT)  DI KABUPATEN TULANG BAWANG” maka agar menghindari kesalah 

pahaman dan kekeliruan dalam memahami judul, terlebih dahulu penulis akan 

menjelaskan apa yang dimaksud judul tersebut ialah: 

 

Pengelolaan zakat dalam Undang-undang RI No 38 Tahun 1999 adalah: 

kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap 

pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat.
1
  

 

Menurut Yayat Hidayat, dalam bukunya yang berjudul “Zakat Profesi Solusi 

Mengentaskan Kemiskinan Umat” mengemukakan bahwa, Pengelolaan Zakat adalah 

mulai dari tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. 

Pegelolaan dimaksud mencakup pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 

yang berhasil dikumpulkan dari para muzakki, kepada Mustahiq.
2
   

                                                             
1
 Jurnal  Undang-undang RI No 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan zakat, tahun 2011, h, 9 

 2 Yayat Hidayat,  Zakat Profesi Solusi Mengentaskan Kemiskinan Umat, penerbit Mulia 

Press, (Bandung: 2008), h, 143 
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Sedangkan Andri Soemitra, dalam bukunya yang berjudul “Bank & Lembaga 

Keuangan Syariah, mengemukakan bahwa “Pengelolaan Zakat adalah kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengumpulan 

dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat. Bagian yang tak terpisahkan dari 

pengelolaan zakat adalah muzakki dan harta yang dizakati, mustahik, dan amil. 
3
 

Dari pengertian yang telah dikemukakan oleh ahli diatas, penulis 

menyimpulkan bahwa, pengelolaan zakat adalah: suatu kegiatan yang direncanakan, 

dimanajemenkan dan dikembangkan serta meninjau secara tepat dalam 

pendayagunaan-nya sehingga dapat memberikan pengaruh yang membekas. 

BAZ (Badan Amil Zakat) merupakan salah satu Lembaga yang bertugas 

untuk menghimpun, mengelola, serta  menyalurkan dana zakat dari seorang Muzakki 

(orang yang wajib Zakat) kepada Mustahiq (orang yang menerima Zakat/ 8 asnaf) 

yang pembentukannya langsung diatur pemerintah, dan disusun dari tingkatan pusat 

(Baznas), Bazda tingkat provinsi, dan Bazda Kabupaten/Kota.
4
 

Undang-Undang RI Nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan Zakat Bab III 

pasal 6 dan pasal 7 menyatakan bahwa lembaga pengelolaan Zakat di Indonesia 

terdiri dari dua macam, yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat 

                                                             
 

3
 Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah,Penerbit  Kencana (Jakarta 2009), h, 

407 

  
4
 Yayat hidayat, Op. Cit. h, 144 
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(LAZ). Badan Amil Zakat dibentuk Oleh Pemerintah, sedangkan Lembaga Amil 

Zakat didirikan oleh masyarakat.
5
 

Berdasarkan uraian diatas, maka judul Skripsi ini dapat disimpulkan secara 

keseluruhan bahwa Pengelolaan Zakat Oleh BAZ (Badan Amil Zakat) Di Kabupaten 

Tulang Bawang dalam merencanakan, melaksanakan penghimpunan dana zakat, 

mendistribusikan, mengembangkan dalam program pendidikan kepada peserta didik 

yang orang tua-nya tergolong miskin sehingga mereka dapat melanjutkan pendidikan 

dengan cara memberikan bantuan beasiswa pendidikkan, program ekonomi yaitu 

memberikan pelatihan keterampilan dalam wirausaha sehingga adanya kemampuan 

yang dimiliki untuk membuka usaha dengan cara memberikan pendidikan mengolah 

ciri makanan yang khas, menjahit, dan pangkas rambut, dan sosial kemasyarakatan 

tanggap terhadap bencana alam dalam bentuk menyediakan Obat-obatan, Makanan 

pokok, serta tempat pengungsian sementara dengan tujuan mengangkat perekonomian 

kelas bawah yang terampil dan mandiri dan peduli.  

 

 

 

 

                                                             
   

5
 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, Penerbit Gema Insani ,(Jakarta 

2002), h, 130 
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B. Alasan Memilih Judul 

Adapun yang menjadi alasan penulis memilih judul Sekripsi ini ialah sebagai 

berikut: 

1. Zakat yang selama ini dikelola melalui suatu Lembaga yang resmi diakui Oleh 

Pemerintah baik BAZNAS maupun LAZNAS tingkat Provinsi dan Kabupaten 

secara keseluruhan dalam pengelolaan sudah menggunakan pengelolaan yang 

modern, secara garis besar potensi yang dimiliki BAZNAS dan LAZNAS tingkat 

Provinsi jauh lebih besar dalam penghimpunan dana Zakatnya hal inilah yang 

seharusnya ditunjukkan dalam pengelolaan dana Zakat tersebut jauh lebih baik 

dibandingkan tingkat Kabupaten, namun secara fakta melalui informasi yang 

didapati oleh penulis bahwa pengelolaan dana zakat yang dilakukan oleh 

BAZNAS tingkat kabupaten jauh lebih baik dibandingkan pengelolaan dana Zakat 

yang dilakukan oleh BAZNAS tingkat Provinsi, oleh karena itu hal ini diteliti oleh 

penulis Di Kabupaten Tulang Bawang. 

2. Penelitian ini sesuai dengan bidang keilmuan atau jurusan yang sedang penulis 

tekuni yaitu: Pengembangan Masyarakat Islam, karena penelitian ini berusaha 

mengkaji suatu  pengelolaan Zakat oleh BAZ (Badan Amil Zakat). 

3. Tempat yang menurut peneliti sangat cocok, karena wilayah tersebut merupakan 

wilayah yang masyarakatnya mayoritas Muslim serta memiliki kewajiban untuk 

mengeluarkan zakat 
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4. Wilayah tempat penelitian merupakan wilayah yang mudah untuk dijangkau, 

karena demi kelancaran penelitian ini.  

C. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya zakat dikenakan pada harta yag diperoleh dan dimiliki oleh 

seorang muslim, jika seorang muslim mempunyai harta dalam kondisi cukup nisab , 

maka ia wajib mengeluarkan zakat yang telah ditentukan.  

Prinsip zakat dalam tatanan sosial ekonomi mempunyai tujuan untuk 

memberikan pihak tertentu yang membutuhkan untuk menghidupi dirinya sendiri 

selama satu tahun kedepan dan bahkan diharapkan sepanjang hidupnya. Dalam 

konteks ini, zakat didistribusikan untuk dapat mengembangkan ekonomi baik melalui 

pengadaan penyuluhan, pelatihan-pelatihan, pembinaan keterampilan yang bernilai, 

serta dalam bidang wirausaha lainnya. oleh karena itu prinsip kemiskinan dan 

kemalasan, pemborosan dan pemupukan harta sehingga menghidupkan perekonomian 

mikro maupun makro. 

Berbicara mengenai pengelolaan zakat, terdapat beberapa tulisan yang telah 

dilakukan. Yang diterbitkan dalam Jurnal An Budi Arsanti mahasiswa Fakultas 

Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2007. Penelitian yang berjudul 

“Pengelolaan Zakat Pada Lembaga Amil Zakat Infaq Shodaqoh (LAZIS) 

Muhammadiyah Kabupaten Gunungkidul” hal 43.  Dalam Sekripsinya tersebut 

menerangkan bahwa: LAZIS merupakan suatu lembaga yang masih awal berdiri, 

selain itu LAZIS telah melaksanakan kegiatan pengelolaan zakat dengan 

mengumpulkan, mendistribusikan, dan mendayagunakan sesuai ketentuan Agama 

 

Penelitian selanjutnya, Skripsi yang diterbitkan dalam Jurnal An Hasan 

Asy’ari Syaikho dari Fakultas Dakwah IAIN Walisongo Semarang Tahun 2012. 

Penelitian yang berjudul “Pengelolaan Zakat, Infaq, Dan Shodaqoh Dalam Upaya 
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Mengubah Status Mustahiq Menjadi Muzakki” (Studi Kasus Pada Pos Kemanusiaan 

Peduli Umat PKPU Jawa Tengah) hal 137. Dalam penelitiannya tersebut membahas 

mengenai perubahan suatu status Mustahiq menjadi Muzakki yaitu: pertama sebuah 

indicator keberhasilan yang dicapai oleh PKPU Jawa Tengah dalam upaya perubahan 

kondisi secara nyata pada diri Mustahiq kea rah lebih baik dari keadaan sebelumnya, 

kedua adanya perubahan ekonomi yang mulai mapan. 

Selanjutnya penelitian Sekripsi Oleh Fitriyah Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi IAIN Raden Intan Lampung Tahun 2009. Penelitian yang berjudul 

“Perencanaan Badan Amil Zakat Provinsi Lampung”. Dalam penulisan Sekripsi 

tersebut membahas mengenai suatu perencanaan yang baik dapat meminimalkan 

penyimpangan serta dapat menghentikan kekeliruan yang sedang berlangsung.  

Sementara yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

adalah objek penelitiannya. Pada penelitian ini penulis lebih cenderung meneliti 

mengenai pengelolaan zakat yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat dalam 

mendayagunakan dana zakat untuk ekonomi Ummat demi mencapai suatu 

kemandirian, sehingga dengan upaya yang dilakukan dapat mengubah keadaan 

ekonomi masyarakat menjadi lebih baik dari sebelumya. 

Allah SWT dalam Firmannya memberitahukan kepada manusia pada Surat 

Adh-Dhuha ayat 8-10 yang berbunyi: 

                                      

Artiya: Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia 

memberikan kecukupan. Sebab itu, terhadap anak yatim janganlah kamu Berlaku 

sewenang-wenang. Dan terhadap orang yang minta-minta, janganlah kamu 

menghardiknya. 
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Ini merupakan sifat Allah SWT, yang harus kita ketahui melalui prinsip zakat 

dimana seorang yang kaya harus memandang bahwa banyak orang yang dalam 

keadaan kekurangan, maka sisihkanlah sebagian hartanya untuk menutupi 

kekurangan materi orang lain. 

Dari uraian di atas maka sasaran sosial ekonomi zakat adalah mengangkat 

keadaan ekonomi pihak-pihak tertetu yang lebih membutuhkan, dan membayarkan 

zakat merupakan kegiatan beribadah kepada Allah dengan harapan mendapatkan 

Ridho Allah Swt, serta sasaran zakat disebut dengan mustahiq yang terdiri dari 

delapan asnaf tersebut dapat tergolong dari segi ekonomi.  

Pada saat ini telah menjadi atau lebih tepat sedang berkembang pendapat 

umum dikalangan Umat Islam bahwa esensi missi dari kewajiban zakat adalah untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan tingkat kehidupan Umat Islam, terutama golongan 

fakir dan miskin. Dalam kaitan itu, kita perlu menganalisa faktor-faktor apa yang 

menentukan meningkatnya pendapatan fakir miskin, sebagai salah satu alat untuk 

memperbaiki kesejahteraan dan tingkat kehidupan mereka. Faktor-faktor yang 

mendukung upaya peningkatan pendapatan itu dapat diterapkan dengan beberapa cara 

yaitu: Modal, Keterampilan, Tekhnologi, Lahan Dan manajemen.
6
  

 

Demi efektvitas dan efisiensi dalam pelaksanaannya pemerintah baik di pusat 

maupun didaerah sesuai tingkatannya masing-masing berkewajiban memberikan 

perlindungan hukum bagi terlaksananya pembinaan dan pelayanan kepada Muzakki 

(orang yang wajib zakat), Mustahiq (orang yang berhak menerima zakat), dan Amil 

zakat (orang yang bertugas mengumpulkan dan mengurusi zakat).  

                                                             
6
Pengelolaan Zakat Mal Bagian Fakir Miskin, Iain Raden Intan Lampung, Lampung: 1990, h, 

53 
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Maka merespon tuntutan efektivitas dan efisiensi pengelolaan zakat dimaksud, 

pemerintah menetapkan dua organisasi atau lembaga yang mengatur persoalan zakat. 

Kedua organisasi pengeloaan zakat dimaksud adalah: 

1. Badan Amil Zakat (BAZ) yang pembentukannya langsung diatur pemerintah, 

dan disusun dari tingkat Pusat (Baznas), Bazda tingkat Provinsi, dan Bazda 

Kabupaten / Kota 

2. Lembaga Amil Zakat yang didirikan dan dikelola oleh ormas Islam, Yayasan 

dan instaansi-instansi yang dimiliki Umat Islam dan untuk kepentingn Umat 

Islam tentu dengan berbagai ketentuan dan peraturan yang berlaku.
7
 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pengurus Badan Amil Zakat 

Di Kabupaten Tulang Bawang, penulis dapatkan informasi bahwa dibentuknya Badan 

Amil Zakat tersebut yang bertujuan sebagai wadah untuk memudahkan 

penghimpunan dana Zakat mal maupun dana Zakat fitrah dari Muzakki yang dana 

Zakat tersebut dikelola oleh Badan Amil Zakat kemudian didistribusikan kepada 

Mustahiq dengan berbagai program yang merupakan kebutuhan dari mustahiq seperti 

mengembangkan dalam program pendidikan kepada peserta didik yang orang tua-nya 

tergolong miskin sehingga mereka dapat melanjutkan pendidikan, program ekonomi 

yaitu memberikan pelatihan keterampilan dalam wirausaha sehingga adanya 

kemampuan yang dimiliki untuk membuka usaha, dan sosial kemasyarakatan dengan 

tujuan mengangkat perekonomian kelas bawah yang terampil dan mandiri.
8
 

Hal inilah yang akan mendorong masyarakat untuk mengetahui faidah positif 

yang timbul bila adanya suatu lembaga yang bergerak dalam pengelolaan dana Zakat, 

yang pada gilirannya dengan adanya penghimpuan dan pengelolaan dana Zakat akan 
                                                             

7 Loc. Cit 
8
 Bapak Muhajir, ketua BAZ Kecamatan Menggala Tulang Bawang, Wawancara, 10 

september 2016 
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dimanfaatkan untuk disalurkan sebagai modal (Produktif) sehingga dana zakat 

tersebut dapat mempercepat penguatan Ekonomi.  

Salah satu upaya yang dilakukan oleh BAZ dalam pengelolaan zakat adalah 

melakukan sosialisasi tentang zakat kepada masyarakat secara terus-menerus dan 

berkesinambungan, melalui beberapa forum dan media, seperti khutbah jum’at, 

majelis ta’lim, seminar, diskusi dan loka karya, melalui media surat kabar, majalah, 

radio, internet maupun televisi. Dengan sosialisasi yang baik dan optimal, diharapkan 

masyarakat muzakki akan semakin sadar untuk membayar zakat melalui lembaga 

zakat yang kuat, amanah dan terpercaya. 

Akan tetapi beberapa usaha yang dilakukan tidaklah menjamin secara pasti 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat, 

hal ini karena adanya keterbatasan kemampuan yang dimiliki baik dari pendidikkan, 

penguasaan tekhnologi modern dan sumber pendukung lainnya, dalam upaya 

tercapainya suatu efektivitas pengelolaan zakat maka terdapatnya suatu kerjasama 

antar pihak yang kompeten dalam pengelolaan dana zakat. 

Selain itu jalan utama yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Di Kabupaten 

Tulang Bawang dalam mendistribusikan zakat, adalah menyusun skala prioritas 

berdasarkan program-program yang disusun berdasarkan data-data yang akurat. 

Seperti contohnya menjalankan program-programnya untuk usaha  produktif, 

pemberian penyuluhan tentang berwirausaha misalnya pembuatan makanan khas 

daerah, pemberian pelatihan-pelatihan keterampilan misalnya pangkas rambut, 
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menjahit, serta pembangunan sarana dan prasarana yang lain yang menjadi 

pendukungnya. 

Berkenaan dengan hal tersebut diatas BAZ (Badan Amil Zakat) sangat 

berpengaruh besar dalam pengelolaan zakat, yaitu telah membantu masyarakat baik 

melalui program pendidikan, program sosial kemanusiaan, maupun program ekonomi 

yang menjadi prioritas utamanya dalam mendayagunakan dana zakat Di Kabupaten 

Tulang Bawang.       

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik dan menuangkan dalam sekripsi ini 

dengan judul “Pengelolaan Zakat Oleh BAZ (Badan Amil Zakat) Di Kabupaten 

Tulang Bawang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang diatas, berikut ini penulis 

mengambil rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah pengelolaan ekonomi melalui dana zakat Oleh BAZ (Badan 

Amil Zakat) Di Kabupaten Tulang Bawang? 

2. Bagaimanakah hasil pengelolaan Zakat Di Kabupaten Tulang Bawang? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  
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a. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan pemberdayaan ekonomi melalui 

dana zakat yang dilakukan Oleh BAZ (Badan Amil Zakat) Di Kabupaten 

Tulang Bawang. 

b. Untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam pengelolaan Zakat Di Kabupaten 

Tulang Bawang 

2. Manfaat Penelitian 

a. Untuk menumbuhkan sifat Gotong-royong antara sesama Muslim bahwa 

dengan berzakat maka sudah termasuk mengangkat perekonomian orang lain 

yang tidak mampu.   

b. Penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada masyarakat tentang 

pengelolaan zakat Di kantor BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang 

Bawang sehingga masyarakat sadar akan pentingnya menyalurkan zakatnya. 

c. Sebagai acuan referensi yang mendukung bagi peneliti maupun pihak lain 

yang tertarik dalam bidang penelitian yang sama terutama tentang pengelolaan 

zakat Di Kantor BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang. 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan positif dan 

informasi bagi semua pihak, khususnya bagi BAZ (Badan Amil Zakat) Di Kabupaten 

Tulang Bawang dalam meningkatkan pengolahan zakat agar Pengelolaan zakat, infak 

dan sedekah secara maksimal dapat mengurangi jumlah kemiskinan yang ada Di 

Kabupaten Tulang Bawang 
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F. Metode Penelitian 

Di dalam usaha mendapatkan data-data dalam ranngka penulisan sekripsi ini, 

penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 

1. jenis  penelitian dan Sifat Penelitian 

a. jenis penelitian  

  Muhammad Teguh mengemukakan bahwa “Penggolongan jenis penelitian 

sebetulnya relatif sangat beragam tergantung dari segi mana penggolongan tersebut 

berpedoman.
9
 Beberapa jenis penggolongan atau pengelompokan penelitian dapat 

dijelaskan sebagai berikut ini:  

1) Menurut bidang keilmuannya: penelitian terdiri dari penelitian pendidikan, sejarah, 

bahasa, teknik, biologi, pertanian, ekonomi, kedokteran, hukum dan sebagainya 

2) Menurut tempat pelaksanaan:  penelitian terdiri dari penelitian laboratorium, 

perpustakaan, dan penelitian langsung di masyarakat 

3) Menurut pemakaian: penelitian tardiri dari penelitian murni dan penelitian terapan 

4) Menurut tujuan umum: penelitian terdiri dari penelitian eksploratif, 

pengembangan, dan verifikatif 

5) Menurut tarafnya: penelitian deskriftif dan inferensial 

6) Menurut pendekatannya: penelitian terdiri dari belah silang, dan periode waktu 

berkesinambungan.
10

 

 

  Adapun jenis penelitian yang penulis gunakan adalah jenis penelitian 

(Deskriptif) berdasarkan tujuan, ilmu, pendidikkan, ekonomi dan sosial serta 

penelitian lapangan walaupun secara tidak sempurna secara keseluruhan, namun 

                                                             
9
 Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi, PT Raja grafindo Persada, (Jakarta 

2005), h, 11 
10

 Ibid, h. 13-14 
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semuanya mempunyai kaitan dalam penelitian yang penulis lakukan, yaitu dengan 

maksud untuk mengadaakan penelitian dilapangan baik secara basic ataupun terapan 

dengan mengumpulkan data-data yang sebenarnya dan dikonfirmasikan dengan teori-

teori yang ada untuk kemudian dicarikan jalan pemecahnya, terhadap permasalahan 

yang ada. 

b. Sifat Penelitian 

Menurut Marzuki, Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang banyak 

dipergunakan pada ilmu sosial. Penelitian ini mempergunakan data yang dinyatakan 

variable dari kualifikasinya bersifat teoritis.
11

 

Penelitian Kuantitatif adalah mempergunakan data angka dengan berbagai 

klasifikasi dalam bentuk persentase, Frekuensi, nilai rata-rata, dan sebagainya yang 

diolah secara sistematis dengan rumus-rumus statistik. Penelitian ini sekarang banyak 

pula dilakukan untuk ilmu sosial.
12

 

Sedangkan sifat penelitian yang digunakan oleh penulis ini adalah Kualitatif 

yaitu Pengolahan data dan pengujian hipotesis tidak berdasarkan statistik. Melainkan 

dengan pola berpikir tertentu menurut hukum logika .
13

 

 

 

                                                             
11

 Marzuki, Metodologi Riset, Ekonisia, (Yogyakarta 2005), h, 14 
12 Ibid. 
13 Ibid. 
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2. Populasi dan sampel 

a. Populasi 

Menurut Muhammad Teguh bahwa “Populasi adalah menunjukkan keadaan 

dan jumlah obyek penelitian secara keseluruhan yang memiliki karakteristik tertentu. 

Dalam populasi terdapat Unit-unit populasi ataupun jumlah bagian-bagian populasi. 

totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung ataupun penukaran, kuantitatif 

maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang 

lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.
14

  

Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah seluruh pengurus BAZ 

(Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang yang berjumlah 12 orang dan 

mustahiq 35 orang. Jadi jumlah keseluruhan populasi berjumlah 47 orang. 

b. Sampel 

Menurut Marzuki, dalam bukunya yang sama mengemukakan bahwa, sampel 

adalah mewakili popuasi yang dapat menjadi cermin bagi populasi, yakni dapat 

menggambarkan keadaaan populasi secara maksimal.
15

  

Di dalam penelitian ini, teknik sampel yang digunakan adalah metode 

purposive sampling, yaitu sampel dipilih berdasarkan pertimbangan-pertibangan 

tertetu sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel dipilih dari sub populasi yang 

mempunyai sifat sesuai dengan sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya. 

Tidak semua daerah atau kelompok/rumpun populasi diteliti, cukup dua atau tiga 

daerah kunci yag diambil sampelnya untuk diteliti.
16

  

Dari penelitian tersebut data penulis memilih sampel pada BAZ (Badan Amil 

Zakat) dengan criteria: 

                                                             
14 Muhammad Teguh, Op. Cit. h. 125 
15 Marzuki, Op. Cit. h. 50 

      16 Ibid. h. 53-54 
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1) Orang yang mempunyai wewenangan dan tanggungjawab terhadap proses 

pelaksanaan program pada BAZ (Badan Amil Zakat) yaitu: 1 orang Kepala BAZ, 

1 ketua orang dalam bidang pengumpulan, 1 orang ketua pelaksana harian bidang 

pendistribusian dan pendayagunaan, 1 orang bagian perencanaan keuangan dan 

pelaporan, dan 1 orang bagian administrasi SDM dan umum, dan jumlah di BAZ 5 

orang. 

2) Sampel yang diambil dari mustahiq, adalah orang yang menerima bantuan 

Program Pendidikkan, Program ekonomi, dan sosial kemasyarakatan tahun 2016. 

Berdasarkan criteria di atas maka sampel pengurus 5 orang sedangkan, mustahiq 

10 orang, terdiri dari penerima Program pendidikkan 3 orang,  pemberdayaan 

ekonomi 5 orang , dan 2 orang sosial kemasyarakatan. 

3. Teknik pengumpulan Data dan Analisa Data  

a. Teknik Pengumpulan Data 

1) Obsevasi  

Menurut Marzuki, dalam bukunya metode riset, mengemukakan bahwa: 

“metode observasi lebih Obyektif, apabila catatan yang dikumpulkan lebih teliti, 

tetapi terbatas pada gejala sejenis.”.
17

 

Dalam penelitian ini metode observasi yang penulis pergunakan untuk 

mengumpulkan data atau keterangan-keterangan yang penulis akan lakukan baik 

secara langsung di tempat objek penelitian maupun secara tidak lanngsung yaitu 

                                                             
17 Ibid. h. 62-63 
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bagaimana menghimpunan, pengamanan, pemeliharaan sampai keproses-nya 

pendistribusiannya, serta tugas pencatatan masuk dan keluarnya zakat tersebut, 

kemudian juga bagaimana Pengelolaan zakat yang dilakukan BAZ (Badan Amil 

Zakat) Di Kabupaten Tulang Bawang dalam mengembangkan ekonomi Mustahiq 

yang mandiri, dengan metode non partisipan artinya penulis tidak terlibat secara 

langsung terhadap kegiatan yang dilakukan oleh Lembaga tersebut.  

2) wawancara 

Marzuki, dalam buku yang sama , mengatakan bahwa “wawancara adalah 

cara pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara 

sistematik dan berlandaskan tujuan penelitian. Dalam interview selalu ada dua pihak 

yang masing-masing mempunyai kedudukan yang berlainan.
18

 

Dalam mencari data melalui wawancara ini, penulis menggunakan dengan jenis 

antara lain: 

a) wawancara informal, yaitu jenis wawancara yang diajukan sangat bergantung 

dengan pewawancara itu sendiri. 

b) Wawancara terbuka, yaitu penulis akan mengadakan Tanya jawab 

c) Menggunakan seperangkat pertanyaan baku, yaitu urutan kata-katanya dan 

cara penyajiannya diberlakukan sam untuk setiap responden 

                                                             
18

 Ibid. h. 66 
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d) Wawancara berstruktur, yaitu penulis mengajukan pertanyaan secara 

sistematis dan terfokus pada masalah-masalah yang penulis sedang teliti. 

Metode wawancara yang penulis gunakan ini adalah metode bantu dalam 

pengumpulan data yang tidak dapat dilakukan dengan observasi, metode ini ditujukan 

kepada responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini pengurus BAZ (Badan 

Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang, beberapa mustahiq (yang menerima bantuan 

dana produktif) masalah yang digali adalah bagaimana hasil pengelolaan dana Zakat 

tersebut Di Kabupaten Tulang Bawang. 

3) Dokumentasi 

Marzuki, dalam bukunya yang sama mengemukakan bahwa “metode 

dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan 

sebagainya”. 
19

 

Maka dalam metode dokumentasi ini, penulis mengadakan pencatatan-

pencatatan terhadap dokumentasi yang ada kaitannya dengan masalah yang sedang 

diteliti yaitu mulai dari menghimpun, pengamanan, pemeliharaan sampai keproses 

pendistribusiannya, tugas pencatatan masuk dan keluarnya zakat serta mekanisme 

pegelolaan Zakat yang dilakukan oleh BAZ ( Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang 

Bawang.  

                                                             
19 Ibid. h. 72 



 
 

88 
 

4) Teknik Analisis Data 

Marzuki, dalam bukunya yang sama, mengemukakan bahwa “Analisa data 

merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca 

dan diinterpretasikan dalam rangka menjawab tujuan penelitian dan hipotesis. Analisa 

data dapat dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif baik dengan tabel-tabel, grafik, 

ataupun perhitungan angka-angka. Dari tabel yang dibuat dapat dilakukan analisa 

tabel, analisa hubungan antara variable-variabel, pengaruh antara variable satu 

dengan variable lain, dan analisa berdasarkan skala penilaian.
20

 

Adapun teknik Analisis data yang penulis lakukan adalah analisa kualitatif, 

yaitu menganalisis terhadap kriteria-kriteria, keadaan-keadaan, pernyataan-

pernyataan serta faktor-faktor yang mempengaruhi, kemudian penulis akan 

bandingkan hal-hal tersebt dengan teori-teori yang disajikan dengan langkah-langkah 

sebagaimana diuraikan di atas. 

Tahap akhir adalah menarik kesimpulan dilakukan secara cermat dengn 

melakukan verifikasi berupa tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan sehingga 

data-data yang ada teruji validitasnya, tampa adanya kesalahan serta kekeliruan data 

yang diperoleh karena data yang di daatkan berdasarkan fakta yang nyata terjadi Di 

BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang, kemudian penulis tarik 

generalisasi yang bersifat umum. 

                                                             
20 Ibid. h. 101 
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BAB II 

BAZ (BADAN AMIL ZAKAT) DAN PENGELOLAANNYA 

A. BAZ (Badan Amil Zakat) 

Badan Amil Zakat (BAZ) dapat dikategorikan Efektiv apabila lembaga 

tersebut mampu dalam  perencanaan , pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat.
21

 

Untuk membahas lebih jelas sebelumnya diuraikan pengertian Badan Amil Zakat, 

Macam-macam Badan Amil Zakat, serta Pengelolaan Zakat Oleh BAZ (Badan Amil 

Zakat) itu sendiri Menurut  para Ahli, yaitu sbb: 

 

1. Badan Amil Zakat 

Menurut Andri Soemita, dalam bukunya ynag berjudul “Bank dan Lembaga 

Keuangan Syariah” mengatakan bahwa: 

 Badan Amil Zakat adalah organisasi Pengelolaan zakat yang dibentuk oleh 

Pemerintah dengan tugas mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan 

zakat sesuai dengan ketetntua Agama.
22

 

2. Macam-macam Badan Amil Zakat  

                                                             
   21 Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah,Penerbit  kencana (Jakarta 2009), h, 

407 
22 Ibid, h. 419 
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  Yayat Hidayat, dalam bukunya yang berjudul “Zakat Profesi Solusi 

Mengentaskan Kemiskinan” mengatakan bahwa merespon tuntutan efektivitas dan 

efisiensi pengelolaan zakat dimaksud, pemerintah menetapkan dua organisasi atau 

lembaga yang mengatur persoalan zakat. Kedua organisasi pengelolaan zakat 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

a. Badan Amil Zakat (BAZ) yang pembentukannya langsung diatur pemerintah, 

dan disusun tingkat pusat (Bazanas), Bazda tingkat provinsi, dan Bazda 

kabupaten/Kota). 

b. Lembaga Amil Zakat yang didirikan dan dikelola oleh ormas Islam, Yayasan 

dan instansi-instansi lain yang dimiliki Umat Islam dan untuk kepentingan 

Umat Islam tentu dengan berbagai ketentuan dan peraturan yang berlaku.
23

 

   Sebagai contoh, susunan organisasi Badan dimaksud adalah sebagai berikut 

ini: 

1) Pembentukan Badan Amil Zakat Nasional ditetapkan berdasarkan Keputusan 

Presiden (KEPRES) Republik Indonesia atas Usul menteri. 

2) Pembentukan Badan Amil Zakat Propinsi ditetapkan Gubernur atas Usul 

Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama 

3) Pembentukan Badan Amil Zakat Kabupaten ditetapkan Bupati/walikota atas 

Usul Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Kota. 

4) Pembentukan Badan Amil Zakat Kecamatan ditetapkan Camat atas usul Kepala 

Kantor Urusan Agama Kecamatan.
24

 

   Baznas berkedudukkan di ibu Kota Negara, yakni Jakarta. Sedangkan Baz 

pada tingkat di bawahnya berkedudukkan di ibu Kota Propinsi, Kabupaten/Kota dan 

kecamatan. Unsur Pelaksanaan Baz adalah sebagai berikut ini: 

a) Wilayah Operasional Baznas meliputi instansi/lembaga pemerintah tingkat 

Pusat, Swasta Nasional dan Luar Negeri. 

b) Badan Amil Zakat bertanggug jawab kepada pemerintah sesuai tingkatannya 

masing-masing. Oleh karena itu, pada tingkat Nasional (Baznas) bertanggung 

jawab kepada Presiden, pada tingkat provinsi bertanggung jawab kepada 

Gubernur dan pada tingkat Kabupaten/Kota kepada Bupati dan Walikota. 

c) Badan Amil Zakat mempunyai tugas pokok mengumpulkan, mendistribusikan 

dan mendayagunakaan zakat sesuai dengan ketentuan Agama.
25

 

 

                                                             
 

23
 Yayat Hidayat,  Zakat Profesi Solusi Mengentaskan Kemiskinan Umat, penerbit Mulia 

Press, (Bandung: 2008) h. 144 
24 Ibid. H. 145-146 
25 Ibid. h. 146 
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3. Pengertian Zakat 

  Menurut Didin Hafidhuddin, dalam buku-nya yang berjudul ‘’ Panduan 

Praktis Tentang Zakat Infak Sedekah ’’ menyatakan bahwa: 

 Zakat berasal dari bentuk kata zaka yang berarti ‘suci’, ‘baik’, ‘tumbuh’, dan 

‘berkembang’(Mu’jam wasith, 1:398). Menurut terminology syariat (istilah), zakat 

adalah nama bagi sejumlah harta tertentu yang telah mencapai syarat tertentu yang 

diwajibkan oleh Allah untuk dikeluarkan dan diberikan kepada yang berhak 

menerimanya dengan persyaratan tertentu pula (kifayatul akhyar, I: ½). Kaitan antara 

makna secara bahasa dan istilah ini berkaitan erat sekali, yaitu bahwa setiap harta 

yang sudah dikeluarkan zakatnya akan menjadi suci, bersih, baik, berkah, tumbuh, 

danberkembang.
26

 

  Dari pengertian Zakat diatas jelas bahwa zakat adalah suatu perintah Allah 

SWT yang wajib dijalankan bagi orang-orang yang telah mencapai nisab guna 

memberikan suatu pertolongan kepada orang-orang miskin yang tingkat 

kesejahteraan-nya sangat kurang, mengeluarkan Zakat sudah berarti menjalankan 

perintah Allah SWT,  maka pantas-lah bagi orang-orang yang mengeluarkan Zakat-

nya akan Allah sucikan, bersih, baik, berkah, tumbuh, dan berkembang sehingga 

harta yang dikeluarkan tidak hanya bermanfaat bagi orang lain tetapi bermanfaat juga 

bagi dirinya sendiri baik di dunia maupun di akhirat kelak. 

Sedangkan menurut Andri Soemitra, Dalam bukunya yang berjudul “ Bank & 

Lembaga Keuangan Syariah mengatakan bahwa:  

                                                             
  26 Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis Zakat infak Sedekah, Penerbit Gema Insani (Jakarta 

1998), h,13 
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Zakat secara harfiah mempunyai makna (pensucian), (pertumbuhan), 

(berkah). Menurut istilah zakat berarti kewajiban seorang muslim untuk 

mengeluarkan nilai bersih dari kekayaannya yang tidak melebihi satu nisab, diberikan 

kepada mustahiq dengan beberapa syarat yang telah ditentukan.
27

  

Zakat adalah rukun Islam ketiga yang diwajibkan di Madinah pada bulan 

Syawal tahun kedua Hijrah setelah diwajibkannya puasa Ramadhan, selain itu zakat 

merupakan ibadah maliyah yang mempunyai dimensi dan fungsi sosial ekonomi atau 

pemerataan karunia Allah dan juga merupakan solidaritas sosial, pernyataan rasa 

kemanusiaan dan keadilan, pembuktian persaudaraan Islam, pengikat persatuan Umat 

dan bangsa, sebagai pengikat batin antara golongan kaya dengan miskin dan sebagai 

penghilang jurang yang menjadi pemisah antara golongan yang kuat dengan yang 

lemah.
28

 

Dari pengertian diatas, menjelaskan bahwa Zakat adalah suatu pensucian baik 

lahir maupun secara batin, selain itu zakat merupakan pemersatu antara umat Islam 

yang tidak membedakan antara golongan kelas atas dan bawah sehingga melalui 

zakat terbukti bahwa adanya solidaritas persatuan dan kesatuan umat muslim peduli 

akan keadaan saudara-saudara nya. 

Menurut Didin Hafidhuddin dalam bukunya yang sama mengatakan bahwa, 

adapun  persyaratan harta yang wajib dizakatkan itu, antara lain adalah sebagai 

berikut: 

a. Harta yang dikuasai secara penuh 

b. Harta yang berkembang 

c. Harta yang telah mencapai nisab 

d. Telah melebihi makanan pokok 

e. telah mencapai satu(1) tahun.
29

 

                                                             
27 Andri Soemitra, Loc. Cit  
28 Ibid. h. 408 
29 Didin Hafidhuddin, Op. Cit. h. 13-14 
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Adapun uraian persyaratan harta yang wajib dizakatkan menurut Didin 

Hafidhuddin adalah sebagai berikut: 

Pertama, al-milk at-tam yag berarti harta itu dikuasai secara penuh dan dimiliki 

secara sah, yang didapat dari usaha, bekerja, warisan, atau pemberian yang sah, 

dimungkinkan untuk dipergunakan diambil manfaatnya, atau kemudian disimpan. 

Diluar itu seperti hasil korupsi, kolusi, suap, atau perbuataan tercela lainnya, tidak sah 

dan tidak akan diterima zakatnya. Dalam hadits riwayat imam Muslim, Rasulullah 

bersabda bahwa Allah SWT tidak akan menerima zakat/sedekah dari harta yang 

ghulul (didapatkan dengan cara bathil). 

Kedua, an-namaa adalah harta yang dikembang jika diusahakan atau memiliki 

potensi untuk berkeembang misalnya harta perdagangan, peternakan, pertanian, 

deposito mudharabah, usaha bersama, obligasi, dan lain sebagainya. 

Ketiga, telah mencapai nisab, harta itu telah mencapai ukuran tertentu. 

Mislnya, untuk hasil pertanian telah mencapai jumlah 653 Kg, emas/perak telah 

senilai 85 gram emas, peternakan sapi telah mencapai 30 ekor, dan sebagainya. 

Keempat, telah melebihi kebutuhan pokok, yaitu kebutuhan minimal yag 

diperlukan seorang dan keluarganya yang menjadi tanggungannya untuk 

kelangsungan hidupnya. 

Kelima, telah mencapai satu tahun (haul), untuk harta-harta tertntu, misalnya 

perdagangan. Akan tetapi, untuk tanaman di keluarrkan zakatnya pada saat memanen-

nya. 

Dari penjelasan persyaratan tentang zakat diatas dapatlah diketahui bahwa zakat 

pada dasarnya adalah kewajiban bagi seorang muslim, yang telah mencapai nisab dan 

masanya telah setahun serta mencukupi syarat-syarat yang diwajibkan zakat, juga 

keadaan piutang itu juga tetap, wajib dikeluarkan zakatnya sewaktu ia sudah dibayar. 

4.  Fungsi Zakat  

Didin Hafidhuddin, dalam bukunya yang berjudul “ Zakat Dalam 

Perekonomian Modern”mengatakan 3(tiga) Golongan Fungsi zakat yaitu: 

a. Dari pihak para wajib zakat (Muzakki) 

b. Pihak penerima zakat (Ashnaf delapan) 
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c. Sebagai pilar bersama (Jama’i).
30

 

Adapun uraian fugsi zakat diatas adalah sebagai berikut: 

a. Dari pihak para wajib zakat antara lain: 

1) Sebagai perwujudan keimanan kepada Allah SWT 

2) Melatih jiwa untuk bersikap terpuji seperti bersyukur atas nikmat Allah 

3) Mengobati batin dari sikap berlebihan mencintai harta sehingga dapat 

diperbudak oleh harta itu sendiri 

4) Menghilangkan sifat kikir 

5) Menumbuhkan ketenangan hidup 

6) Melatih diri agar menjadi pemurah dan berakhlak seperti akhlak Tuhan 

yang maha pemurah 

7) Serta menumbuh kembangkan harta itu sehingga memberi keberkatan bagi 

pemiliknya. 

 

b. Dari pihak penerima (Ashnaf delapan)  

1) Untuk menolong 

2) Mensucikan hati mereka dari rasa dengki dan kebencian yang menyelimuti 

hati mereka melihat orang kaya yang bakhil. 

3) Selanjutnya dalam hati mereka akan muncul hara simpatik,hormat, serta 

mendoakan keselamatan dan pengembangan harta orang-orang kaya yang 

pemurah. 

 

c. Sebagai pilar bersama (Jama’i) 

1) Zakat bernilai ekonomik 

2) Merealisasi fungsi harta sebagai alat perjuangan menegakkan agama Allah 

3) Mewujudkan keadilan sosial ekonomi masyarakat pada umumnya 

4) Menggalang jiwa dan semangat saling menunjang dan solidaritas sosial 

dikalangan masyarakat islam. 

 

5. Pendayagunaan Zakat 

Menurut Yayat hidayat, dalam bukunya yang sama mengatakan bahwa: 

Zakat yang terkumpul di BAZ (Nasional dan Daerah) dapat didayagunakan 

untuk mustahiq atau usaha tertentu sesuai dengan ketentuan agama yang dielaborasi 

dalam aturan hukum yang telah ditetapkan. Tetapi prinsip pendayagunaan zakat 

                                                             
 

30
ibid. h. 9-10  
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didasarkan atas skala prioritas kebutuhan mustahiq dan dimanfaatkan untuk usaha 

produktif agar pada akhirnya ada perubahan dari mustahiq ke muzakki.
31

 

Dengan demikian, dana yang terdapat di BAZ yang berhasil dikumpulkan dari 

muzakki dapat digunakan oleh mustahiq agar bisa didayagunakan dengan syarat telah 

memenuhi persyaratan sebagai berikut: 

a. hasil pendapatan dan penelitian kebenaran mustahiq dengan standar pada 

delapan asnaf yang telah ditetapkan agama 

b. mendahulukan orang-orang yang paling tidak berdaya dalam memenuhi 

kebutuhan dasar ekonomis dan sangat memerlukan bantuan, dan 

c. mendahulukan mustahiq dalam wilayah kerja BAZ masing-masing.
32

 

Dana BAZ yang berasal dari hasil penerimaan infaq, shadaqah, hibah, wasiat, 

waris, dan kafarah didayagunakan terutama untuk usaha yang produktif. 

Pendayagunaan dana Baznas dari zakat dan non Zakat untuk usaha produktif 

dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: 

1) dilakukan studi kelayakan 

2) ditetapkan jenis usaha produktif 

3) dilakukan bimbingan dann penyuluhan 

4) dan dilakukan pemantauan, pengendalian dan pengawasan 

5) dan dilakukan evaluasi serta disertai kewajiban membuat laporan
33

 

Penyaluran Dana BAZ memprioritaskan kebutuhan mustahiq diwilayah 

kerjanya masing-masing penyaluran Dana BAZ berdasarkan  peraturan yang ada, 

akan bersifat: 

a) bantuan sesaat yaitu membantu mustahiq dalam menyelesaikan atau 

mengurangi masalah yang sangat mendesak atau darurat 

b) bantuan pemberdayaan yaitu membantu mustahiq untuk meningkatkan 

kesejahteraan baik secara perseorangan maupun kelompok melalui program 

atau kegiatan yang berkesinambungan.
34

  

Dari uraian diatas, jelas dapat kita simpulkan bahwa pengelolaan mengenai 

Zakat memang harus melembaga sehingga akan mudah untuk dikembangkan dalam 

mencapai ke-efektivannya, maka perlu adanya pemikiran yang dapat menjelaskan 

                                                             
31 Yayat Hidayat, Op. Cit. h.153-154 

 32 Ibid. h.154 
33 Ibid. h. 155 
34Ibid. h. 155-156 
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bahwa Zakat merupakan salah satu langkah tepat yang dilakukan untuk 

mengembangkan pemberdayaan ekonomi masyarakat terkususnya Ummat Islam. 

Untuk mengembangkan pendayagunaan Zakat guna meraih tepat guna yang 

secara maksimal, maka perlu adanya suatu program yang matang dengan 

mempertimbangkan kepentingan dan kebutuhan para asnaf ( sesuai nash). Dana yang 

dikumpulkan dari zakat tersebut selain disalurkan kepada 8 asnaf juga disalurkan 

untuk meningkatkan kesejahteraan lahir dan batin masyarakat, meliputi: 

1) Bidang Ibadah 

a) Bantuan untuk pendirian dan pembangunan Mesjid atau Surau Musholla 

b) Bantuan operasional kepada Mesjid dan surau 

c) Bantuan untuk pembelian Al-Qur’an dan as-sunnah serta Buku-buku Agama 

lainnya 

 

2) Bidang Pendidikkan 

a) Bantuan pendidikkan (mengadakan penyuluhan, pelatihan dan pembinaan 

usaha) 

b) Bantuan program Dakwah 

c) Mendirikan perpustakaan Islam 

3) Bidang Kesehatan 

a) Bantuan pengobatan dan perawatan dokter/rumah sakit bagi fakir miskin 

b) Bantuan pembangunan Rumah sakit, poliklinik dan puskesmas 

c) Mendirikan Rumah bersalin 

4) Bidang Ekonomi 

a) Bantuan Uang bagi fakir Miskin 

b) Bantuan untuk pelatihan keterampilan 

c) Bantuan makanan bulanan bagi sekolah dasar dan sekolah menengah 

d) Bantuan untuk berniaga bagi pengusaha pemula dan mereka yang berbakat 

Wiraswasta  

5) Bidang pelayanan sosial  

a) Bantuan untuk sarana sekolah dan pembangunan Gedung sekolah, panti 

Asuhan, Pesantren dan sekolah Agama 

b) Bantuan sarana hidup bagi  fakir miskin seperti; Sewa rumah, bantuan 

perumahan dan tempat tinggal 

c) Bantuan kepada Mu’allaf 
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d) Bantuan untuk menyelesaikan Hutang 

e) Bantuan untus musafir 

f) Bantuan bencana Alam.
35

 

 Dari uraian diatas jelas bahwa pengelolaaan dana Zakat lebih sangat efektiv 

bila dana tersebut dikelola oleh suatu lembaga yang mengatur dan mengontrol agar 

dapat dikembangkan dari segala segi pemanfaatannya, salah satu tujuan dalam 

membahas masalah ini juga ingin mengetahui kemungkinan zakat yang dikelola 

melalui lembaga yaitu BAZ yang merupakan salah satu unsur atau bagian yang dapat 

berperan dalam memberdayakan ekonomi masyarakat yang mandiri khusunya 

masyarakat Islam. 

 Lebih lanjut program BAZ akan dibahas pada bab berikutnya, akan tetapi 

apakah konsep pendayagunaan zakat yang dikelola oleh BAZ dalam rangka 

pemberdayaan ekonomi masyarakat Islam yang mandiri kedalam kategori 

penggunaan yang memang masih dalam cakupan pengertian Al-Qur’an dan hadits 

Nabi Saw, tentang mustahiqus zakat (yang berhak menerima Zakat) untuk mengatur 

dan memenej sehingga benar-benar zakat dapat berperan dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat Islam yang mandiri. 

 Pengkajian tentang pendayagunaan zakat dalam arti luas menurut konsepsi 

fiqih, yang dimaksudkan dalam arti luas disini adalah penafsiran yang logger 

terhadap pendistribusian (tagihan) dan alokas (jatah) zakat sebagaimana disebutkan 

                                                             
35 Ibid. h.156 
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dalam Surat At-Taubah :6, seiring dengan tuntutan perkembangan zaman dan sesuai 

dengan cita-cita dan syariat, pesan, dan kesan ajaran Islam.  

B. Pengelolaan Zakat 

1. Pengertian Pengelolaan Zakat 

Sebelum kita berbicara mengenai arti pengelolaan Zakat, terlebih dahulu kita 

mengetahui pengertian pengelolaan dibawah ini: 

Menurut Ruslan Rosyadi, dalam Skripsi Hasan asy’ari syaikho 2012,IAIN 

Walisongo, semarang mengatakan bahwa: 

Kata pengelolaan memiliki makna yang sama dengan manajemen. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kata pengelolaan berasal dari kata kelola yang 

berarti; mengendalikan, menyelenggarakan (peritah, dsb): mengurus (perusahaan, 

proyek, dsb). Sedangkan kata pengelolaan berarti; proses, cara, perbuatan pengelola; 

proses melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain.; proses 

yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi; proses yang 

memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan 

dan pencapaian tujuan.
36

 

Dalam kaitannya dengan zakat, proses tersebut meliputi sosialisasi zakat, 

pengumpulan zakat, pendistribusian dan pendayagunaan serta pengawasan. 

Sementara pengertian pengelolaan zakat secara konseptual telah dirumuskan oleh 

pakar dengan pengertian yang beragam, pengertian tersebut seperti berikut ini:  

Menurut Andri Soemitra dalam bukunya yang berjudul “Bank & Lembaga 

Keuangan Syariah, mengemukakan bahwa : 

                                                             
36 Hasan asy’ari syaikho 2012,  pengelolaan zakat, infaq, dan sodaqoh dalam upaya 

mengubah status mustahiq menjadi muzakki, skripsi sosial, IAIN Walisongo, semarang, h, 57 
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“Pengelolaan Zakat adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta 

pendayagunaan zakat. Bagian yang tak terpisahkan dari pengelolaan zakat adalah 

muzakki dan harta yang dizakati,  mustahik, dan amil.
37

  

Sedangkan Menurut Yayat Hidayat dalam bukunya yang berjudul “Zakat 

Profesi” mengatakan bahwa : 

Pengelolaan Zakat dilakukan qonun (BAZ dan LAZ) mulai dari tahapan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Pengelolaan dimaksud 

mencakup pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan yang berhasil 

dikumpulkan dari para agnia (muzakki) kepada orang-orang yang berhak (mustahiq) 

menerimanya.
38

 

Hal ini Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia No. 38 Tahun 1999 

tentang pengelolaan zakat, yang dimaksud “pengelolaan zakat” adalah kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan 

dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat. 

Berikut ini penjelasan pengelolaan Zakat dilakukan oleh BAZ dan LAZ 

dimulai dari beberapa tahapan berikut ini: 

                                                             
37 Andri Soemitra, Op. Cit. h. 204 
38 Yayat Hidayat, Op. Cit.h. 143 
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Menurut James dalam skripsi Budi Arsanti 2007, UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta mengatakan bahwa: 

a. Planning (Perencanaan) 

Perencanaan adalah penentuan sasaran yang ingin dicapai, tindakan yang harus 

dilakukan, bentuk organisasi yang tepat untuk mencapainya dan orang-orang yang 

bertanggung jawab terhadap kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan. 

Proses perencanaan terdiri dari beberapa langkah, yaitu: 

1) Perkiraan dan penghitungan masa depan 

2) Penentuan dan perumusan sasaran dalam rangka mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan 

3) Penetapan tindakan-tindakan dan prioritas pelaksanaannya  

4) Penetapan metode  

5) Penetapan penjadwalan waktu  

6) Penempatan lokasi  

7) Penetapan biaya, fasilitas, dan faktor-faktor lain yang diperlukan.
39

 

 

b. Organizing (Pengorganisasian) 

Pengorganisasian adalah membagi pekerjaan yang telah ditetapkan kepada 

anggota organisasi sehingga pekerjaan terbagi ke dalam unit-unit kerja.Pembagian 

pekerjaan ini disertai pendelegasian kewenangan agar masing-masing melaksanakan 

tugasnya dengan tanggung jawab. Untuk mengatur urutan proses berjalannya arus 

kerja perlu dibuat ketentuan mengenai prosedur dan hubungan kerja antar unit. 

Pengorganisasian adalah penetapan struktur peran melalui penentuan berbagai 

aktivitas yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan-tujuan dan bagian-bagiannya, 

pengelompokan aktivitas, penugasan, pendelegasian wewenang, serta 

pengkoordinasian hubungan wewenang dan informasi dalam struktur organisasi. 

Langkah pokok dalam proses pengorganisasian: 

1) Merinci seluruh pekerjaan yang harus dilaksanakan   

2) Pembagian kerja ke dalam aktivitas-aktivitas secara logis dan dapat dilakukan 

oleh seseorang  atau sekelompok orang   

3) Mengelompokkan aktivitas yang sama menjadi departemen dan menyusun 

skema kerja sama  

4) Menetapkan mekanisme untuk mengkoordinasikan pekerjaan anggota dalam 

kesatuan kerja  

                                                             
39

 Budi Arsanti 2007,  pengelolaan zakat pada lembaga amil zakat infaq shodaqoh (lazis), 

skripsi sosial, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, hal. 22 
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5) Membantu efektivitas organisasi dan mengambil langkah penyesuaian untuk 

mempertahankan  atau meningkatkan efektivitas.
40

 

 

c. Actuating (Pelaksanaan) 

Penggerakan adalah upaya manajer dalam menggerakkan anggotanya untuk 

melakkukan pekerjaan secara efektif dan efisien berdasarkan perencanaan dan 

pembagian tugas.Untuk menggerakkan para anggotanya diperlukan tindakan 

motivasi, menjalin hubungan, penyelenggaraan komunikasi, dan pengembangan atau 

peningkatan pelaksana. 

Berikut adalah fungsi penggerakan, yaitu: 

1) Memperngaruhi orang lain untuk mengikuti perintah atau arahan pimpinan   

2) Melunakkan daya resistensi pada seseorang  

3) Membuat orang lain menyukai tugasnya sehingga dapat mengerjakan dengan 

baik  

4) Mendapaatkan dan memelihara kecintaan kepada pimpinan, tugas serta 

organisasi  

5) Menanamkan dan memupuk tanggung jawab secara penuh.
41

 

 

d. Controling (Pengawasan) 
Pengawasan dan pengendalian dilakukan agar aktivitas organisasi berjalan 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Bila terjadi deviasi (penyimpangan), 

maka manajer segera memberikan peringatan untuk meluruskan kembali langkah-

langkah agar sesuai dengan apa yang telah direncanakan. 

Pengawasan adalah upaya sistematis untuk menetapkan kinerja standar pada 

perencanaan, merancang sistem umpan balik informasi, membandingkan kinerja 

actual dengan standar yang telah ditentukan, menetapkan apakah terjadi 

penyimpangan atau tidak, dan mengukur signifikansi penyimpangan bila terjadi 

penyimpangan, serta mengambil tindakan perbaikan untuk menjamin bahwa semua 

sumberdaya telah digunakan seefektif dan seefisien mungkin guna mencapai tujuan 

organisasi.
42

 

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai pengelolaan zakat diatas, berikut ini 

penulis akan menguraikan mengenai penghimpunan zakat, pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat, serta fokus penelitian yang penulis maksud dalam skripsi ini 

sebagai berikut ini : 

                                                             
40 Ibid. h. 23 
41 Ibid. h. 24 
42

 Ibid. h. 26 
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1) Penghimpunan zakat 

Kewajiban menunaikan zakat sebagaimana dijelaskan sebelumnya, adalah 

sebagai kewajiban yang diperintahkan oleh agama kepada setiap orang muslim yang 

mampu atau adab yang dimiliki oleh orang muslim. Oleh karenanya maka 

penunaiannya pada prinsipnya adalah berdasarkan kesadaran masing-masing. Itulah 

sebabnya pada pasal 12 ayat (1) Undang-undang No. 38 Tahun 1999 tentang Zakat, 

menentukan bahwa pengumpulan zakat dilakukan oleh BAZ/LAZ dengan cara 

menerima atau mengambil dari Muzakki atas pemberitahuan Muzakki. Namun 

demikian dalam penjelasan pasal 12 ayat (1) mengharuskan BAZ dan LAZ untuk 

bersikap proaktif dalam melaksanakan tugasnya, yaitu dengan melakukan kegiatan 

komunikasi, informasi dan edukasi serta melakukan tugas penyuluhan dan 

pemantauan seperti disebutkan dalam pasal 8 Undang-undang Zakat.
43

 

Dalam pengumpulan zakat dari harta Muzakki yang berada di Bank, BAZ/LAZ 

dapat bekerja sama dengan bank atas permintaan muzakki, yaitu dengan memberikan 

kewenangan kepada petugas bank untuk memungut zakat harta simpanan muzakki, 

yang kemudian diserahkan kepada BAZ/LAZ. 
44

 

Selain Zakat, BAZ dan LAZ dapat pula menerima infaq, shodaqoh, hibah, 

wasiat, waris dan kafarat (pasal 13), maka BAZ/LAZ dapat pula berfungsi sebagai 

Baitul Mal yang dapat menampung berbagai harta yang terjadi sebagai pelaksana dari 

ketentuan Agama, yang hasilnya akan sangat bermanfaat untuk mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial.
45

 

 

 

                                                             
43 Hasan asy’ari syaikho, Op. Cit. h. 74 
44 Ibid. h. 75 
45 Ibid. h. 76 
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2) Pendistribusian zakat 

Pendistibusian adalah penyaluran/pembagian/ pengiriman barang-barang dan 

sebagainya kepada orang banyak atau beberapa tempat. Jadi pendistribusian zakat 

adalah penyaluran zakat kepada orang yang berhak menerima (mustahiq zakat) baik 

secara konsumtif ataupun produktif.
46

 Didalam Surat At-taubah ayat : 60 disebutkan 

delapan kelompok yang berhak menerima zakat (mustahiq). 

                               

                         

Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, 

untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 

untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 

diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

Dari ayat diatas cukup jelas bahwa pendistribusian zakat harus sampai kepada 

delapan kelompok yang telah disebutkan, walaupun dalam perkembangannya 

mengalami perluasan makna karena menyesuaikan dengan perkembangan situasi dan 

kondisi modern. 

 

 

                                                             
46 Budi Arsyanti, Op. Cit. h.23-24 
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3) Pendayagunaan Zakat 

Istilah pendayagunaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari 

kata “daya-guna” yang berarti kemampuan mendatangkan hasil atau manfaat. Istilah 

pendayagunaan dalam konteks ini mengandung makna pemberian zakat kepada 

mustahiq secara produktif dengan tujuan agar zakat mendatangkan hasil dan manfaat 

bagi yang memproduktifkannya.
47

 

Sedangkan menurut Didin Hafidhuddin dalam bukunya mengatakan bahwa: 

Zakat yang terkumpul oleh Lembaga Amil Zakat (LAZ) dan Badan Amil Zakat 

(BAZ) bisa diberikan secara secara konsumtif untuk keperluan memenuhi kebutuhan 

hidup sehari hari dan bisa pula secara produktif untuk meningkatkan usaha yang 

dilakukan oleh para mustahiq. Dengan cara ini, mudah-mudahan zakat bukan sekedar 

dibagikan habis kepada mustahiq, melainkan dapat menggugas kesadaran mereka 

untuk meningkatkan kehidupannya melalui kegiatan usaha sendiri.
48

 

 

Dari pengertian diatas dimaksudkan adalah suatu tanggungjawab yang dipikul 

oleh suatu Lembaga dalam menjalankan program sesuai dengan target yang 

diharapakan sebelum pelaksanaannya, serta bertindak sesuai dengan kebutuhan yang 

diharapkan oleh para mustahiq sehingga tindakan tersebut memberikan dampak yang 

positif dan tepat dalam pendayagunaan-nya sehigga adanya perubahan status yang 

alami mustahiq. 

Dari penjelasan mengenai pengelolaan zakat diatas, maka yang menjadi fokus 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah pendayagunaan Zakat (Dalam bidang 

pengembangan ekonomi 

                                                             
47 Hasan Asy’ari syaikho, Op. Cit. h. 76 
48  Didin Hafidhuddin, Op. Cit. h, 142 
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2. Persyaratan Lembaga Pengelola Zakat  

Adapun Persyaratan Lembaga Pengelola zakat  sebagaimana dikemukakan Oleh 

Yusuf al-Qaradhawi dalam bukunya “Fiqih Zakat” yang dikutip Oleh Didin 

Hafidhuddin, dalam bukunya “Zakat dalam perekonomian Modern”. Mengemukakan 

Bahwa: 

Pertama: Beragama Islam. Zakat adalah Islam (Rukun Islam Ketiga), karena 

itu sudah saatnya apabila urusan penting kaum muslimin ini diurus oleh sesama 

muslim. Kedua: Mukallaf yaitu orang dewasa yang sehat akal pikirannya yang siap 

menerima tanggung Jawab mengurus Urusan Umat. Ketiga: memiliki sifat amanah 

atau jujur. Sifat ini sangat penting karena berkaitan dengan kepercayaan umat. 

Artinya para Muzakki akan dengan rela menyerahkan zakatnya melalui Lembaga 

Pengelola zakat, jika lembaga ini memang patut dan layak dipercaya. Keamanahan ini 

diwujudkan dalam bentuk transparansi (keterbukaan) dalam menyampaikan laporan 

pertanggungjawaban secara bekala dan juga ketepatan penyalurannya sejalan dengan 

ketentuan Syariah islamiyyah. Di Dalam Al-Qur’an dikisahkan Sifat Utama Nabi 

Yusuf a.s yang mendapatkan kepercayaan menjadi bendahara Negara Mesir, 

sebagaimana Firman Allah SWT dalam Surat Yusuf ayat :55 yang berbunyi: 

                          

Artinya: Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); 

Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi berpengetahuan". 

Keempat: Mengerti dan Memahami Hukum-hukum Zakat yang menyebabkan 

ia mampu melakukan sosialisasi segala sesuatu yang berkaitan dengan zakat 

Masyarakat. Kelima: memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas dengan 

sebaik-baiknya. Keenam: Syarat yang tidak kalah pentingnya, hemat penulis, adalah 

kesungguhan amil zakat dalam dalam melaksanakan tugasnya.
49

 

                                                             
49 Didin Hafidhuddin, Op. Cit. h. 127-129 
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Dari beberapa persyaratan pengelolaan zakat diatas, penulis menyimpulkan 

bahwa,  sifat dari keseluruhan tersebut memang wajib harus dimiliki oleh seorang 

pengelola zakat dikarnakan nilai keercayaan, keamanahan, tanggungjawab, dan  

kemampuan yang dimiliki menjadi modal awal agar dapat menarik Muzakki agar 

menyerahkan harta zakatnya untuk dikelola, serta dengan sifat-sifat yang dimiliki 

tersebut itulah yang benar-benar menjadi penolong bagi Mustahiq. 

3. Tujuan Pengelolaan Zakat dalam Undang-undang  

Menurut Yayat Hidayat dalam bukunya yang sama mengatakan, adanya 

pembentukan Pengelolaan Zakat tentunya memiliki suatu tujuan, yakni: 

1) Meningkatkan  pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan zakat sesuai 

dengan tuntunan Agama. 

2) Meningkatkan Fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam upaya 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial. 

3) Menigkatkan hasil guna dan daya guna zakat.
50

 

Dari tujuan pengelolaan Zakat menurut ahli diatas, penulis menyikapi hal 

tersebut bahwa adanya suatu lembaga atau yayasan yang mengelola serta 

menyalurkan zakat maka kebesaran manfaat yang diperoleh oleh mustahiq begitu 

banyak karena dengan yayasan tersebut Dana Zakat akan dikelola, dikontrol serta 

dilakukan dengan berbagai cara untuk memberdayakan mustahiq sehingga 

harapannya adalah mustahiq yang menerima zakat dengan adanya pemberdayaan 

yang dilakukan oleh lembaga atau yayasan maka diharapkan kedepannya mustahiq 

tersebut akan menjadi seorang muzakki (orang yang berzakat). 

 

4. Tugas  Pengelolaan Zakat (BAZ dan LAZ) 

Yayat Hidayat, dalam buku yang sama mengatakan bahwa : 

 Ada beberapa tahapan pengelolaan zakat antara lain sebagai berikut: 

1) Perencanaan 

                                                             
 50 Yayat Hidayat, Loc. Cit.  
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2) Pengorganisasian 

3) Pelaksanaan 

4) Dan pengawasan.
51

 

 Dari beberapa tahap dalam pengelolaan zakat di atas maka dapat kita uraikan 

sebagai berikut ini: 

 Perencanaan: maksudnya mencakup pengumpulan. Pengorganisasian: 

maksudnya pendistribusian dan pendayagunaan yang berhasil dikumpulkan dari para 

agnia (muzakki) kepada orang-orang yang berhak (mustahiq) menerimanya. 

Pelaksanaan: zakat diwajibkan dengan fungsi untuk membersihkan harta milik 

orang muslim, atau badan-badan tertentu yang dimiliki orang Muslim sesuai dengan 

ketentuan Agama. Pengawasan: hasil dari kekayaan yang berhasil dikumpulkan 

badan dan lembaga zakat dimaksud, harus distribusikan kepada meraka yang berhak 

untuk menerimanya. 

Demi efektivitas dan efisiensi, dalam pelaksanaannya, pemerintah; baik di pusat 

maupun di daerah sesuai tingkatannya masing-masing, berkewajiban memberikan 

perlindungan hukum bagi terlaksannya pembinaan dan pelayanan kepada Muzakki 

(orang-orang atau badan-badan tertentu yang dimiliki umat Islam dan telah 

dinyatakan memenuhi syarat untuk berzakat), mustahiq (orang-orang atau badan-

badan tertentu yang berhak menerima zakat), dan amil zakat (orang-orang yang 

terlibat dalam pengumpulan zakat dan diserahi tugas untuk mengurusnya 

5. Sistem Pendayagunaan Zakat 

Yayat Hidayat, dalam bukunya yang sama, Mengatakan bahwa : 

Zakat yang dikumpul di BAZ (Nasional dan daerah dapat didayagunakan untuk 

mustahiq atau usaha tertentu sesuai dengan ketentuan Agama yang dielaborasi dalam 

aturan hukum yang telah ditetapkan. 
52

 

                                                             
51  Ibid. h. 143-144 
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 Dengan demikian, dana yang terdapat di BAZ yang berhasil dikumpulkan dari 

muzakki dapat digunakan oleh mustahiq agar bisa didayagunakan dengan syarat telah 

memenuhi persayaratan sebagai berikut: 

1) Hasil pendataan dan penelitian kebenaran mustahiq dengan standar pada 

delapan asnaf yang telah ditetapkan Agama; 

2) Mendahulukan Orang-orang yang paling tidak berdaya dalam memenuhi 

kebutuhan dasar ekonomis dan sangat memerlukan bantuan, dan; 

3) Mendahulukan mustahiq dalam wilayah kerja BAZ masing-masing.
53

 

 

Pendayagunaan dana Umat yang ada di BAZ untuk usaha produktif dilakukan 

berdasarkan persyaratan sebagai berikut: 

a) Apabila pendayagunaan dana Baznas dari zakat pada tahap pertama (untuk 

mereka yang termasuk delapan asnaf) sudah terpenuhi dan ternyata masih 

terdapat kelebihan; 

b) Terdapat usaha-usaha nyata yang berpeluang menguntungkan 

c) Mendapatkan persetujuan tertulis dari dewan pertimbangan BAZ.
54

 

Dana BAZ yang berasal dari hasil penerimaan infaq, shadaqah, hibah, wasiat, 

waris, dan kafarah digunakan terutama untuk usaha yang produktif. 

Pendayagunaan dana Baznas dari Zakat dan non Zakat untuk usaha produktif 

dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: 

1) Dilakukan Studi kelayakan 

2) Ditetapkan jenis usaha produktif 

3) Dilakukan bimbingan dan penyuluhan 

4) Dilakukan pemantauan, pengendalian dan pengawasan 

5) Dan dilakukan evaluasi serta disertai kewajiban membuat laporan.
55

 

Dari uraian diatas dapatlah diketahui tentang pengelolaan zakat oleh suatu 

lembaga, baik dari macam-macam lembaga pengelolaan zakat, tugas serta tujuan 

yang menjadi target dalam pencapaiannya. Lembaga pengelolaan zakat adalah salah 

satu jalan untuk meminimalisir permasalahan ekonomi yang terjadi, karena melalui 

                                                                                                                                                                              
52 Ibid. h. 153-154 
53 Ibid. h. 154 

      54 Ibid. h. 154-155 

      55 Ibid 
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dana zakat yang terhimpun maka akan mempermudah suatu solusi yang direncanakan 

dalam mendistribusikan dana tersebut baik dengan pemberdayaan ataupun pembinaan 

yang produktif kepada yang berhak. Selain itu faktor kendala-kendala, tantangan, 

peluang ataupun ancaman juga merupakan suatu faktor penentu akan keberhasilan 

perencanaan memberdayakan masyarakat yang mandiri. 

Dengan demikian jelas, pengelolaan BAZ (Badan Amil ZAkat) Di Kecamatan 

Menggala Kabupaten Tulang Bawang dalam  pengelolaaan ekonomi masyarakat yang 

mandiri melalui pendayagunaan dana zakat memperhatikan factor-factor yang 

mempengaruhinya, seperti factor organisasi BAZ (Badan Amil Zakat) Di Kabupaten 

Tulang Bawang itu sendiri dalam proses pengelolaan zakat, mulai dari perekrutan 

Muzakki (wajib zakat), Mustahiq (penerima zakat) penghimpunan, pendistribusian, 

dan pendayagunaan dana zakat apakah sudah sesuai dengan kebutuhan, sumber 

tenaga kerja dalam hal jumlah karyawan BAZ (Badan Amil Zakat) Di Kabupaten 

Tulang Bawang apakah sudah sesuai sesuai dengan volume pekerjaan dalam 

pengelolaan zakat Di Wilayah Kabupaten Tulang Bawang, tingkat kemampuan 

karyawan apakah sudah sesuai dengan criteria, baik dari segi keilmuan maupun 

pengalaman karyawan yang ada serta factor-factor lainnya seperti individu-individu 

yang dijadikan sasaran untuk menjadi donatur atau wajib zakat dan ikhlas dapat 

membayarkannya melalui BAZ (Badan Amil Zakat) Kecamatan Menggala 

Kabupaten Tulang Bawang, serta mempercayakan sepenuh kepada BAZ (Badan Amil 

Zakat) Kabupaten Tulang Bawang dalam pengelolaan baik penghimpunan, 
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pendistribusiannya atau pendayagunaanya, pihak pemerintah dengan kebijaksanaan-

kebijaksanaan atau dukungannya terhadap pengelolaan zakat di daerah, kemudian 

faktor swasta dalam kaitannya dengan perekrutan para donatur atau wajib zakat yang 

berada di perusahaan-perusahaan untuk menyetorkan zakatnya kepada lembaga BAZ 

(Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang.  

Kesan para Muzakki (wajib Zakat) terhadap pembayaran zakat semata-mata 

menjadi beban mereka bukan suatu kewajiban, sehingga untuk membayar zakat 

masih terasa keberatan. 

Pendayagunaan dana zakat untuk pengelolaan ekonomi mustahiq yang mandiri 

serta manfaat dan efeknya belum sepenuhnya dipahami oleh Muzakki, sehingga 

dalam pembayaran zakat Muzakki langsung memberikan sendiri kepada kaum 

dhu’afa (tidak mampu) semata-mata yang mereka lakukan menganggapnya tepat pada 

sasaran dalam membantu mereka, tetapi kurang memperhatikan akan kelanggengan 

serta penegembangan dana zakat yang dibayarkan tersebut. 

 Demikian konsep pengelolaan Zakat yang dilaksanakan Oleh BAZ (Badan 

Amil Zakat) Di Kabupaten Tulang Bawang  melalui pendayagunaan dana zakat 

dengan Program-program yang telah direncanakan dengan dengan 

mempertimbangkan berbagai factor yang mempengaruhinya serta kendala-kendala, 

tantangan dan peluang yang ada berikut ancaman atas keberhasilan program yang 

ditetapkan secara matang sebelumnya. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM BAZ (BADAN AMIL ZAKAT) DI KABUPATEN  

TULANG BAWANG 

A. Sejarah Singkat BAZ (Badan Amil Zakat ) Kabupaten Tulang Bawang 

“Pada awalnya BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang ini 

melakukan proses penerimaan dan penyaluran zakat dari orang  perorang secara 

individual, kemudian seiring waktu dengan adanya perhatian Pemerintah  

berkembang pada proses penerimaan dan penyaluran zakatnya hingga meluas sampai 

ke Dinas-dinas instalasi Pemerintah dan Swasta, karena penerimaan dan penyaluran 

zakat merupakan asset Ummat Islam yang sangat besar dan memiliki potensi yang 

harus dimanfaatkan secara maksimal dalam mengembangkan Ummat untuk mencapai 

suatu kesejahteraan bersama, selain itu upaya yang dilakukan Oleh Badan Amil Zakat 

Di Kabupaten Tulang Bawang adalah dengan melakukan berbagai macam Sosialisai 

kepada Muzakki baik secara langsung melalui pengajian-pengajian ke-Agamaan 

maupun secara tidak langsung dengan cara memasang spanduk-spanduk di tempat 

umum.
56

 

Hal tersebut di atas dibenarkan oleh Ketua BAZ (Badan Amil Zakat) 

Kabupaten Tulang Bawang Muhajir bahwa “Di Kabupaten Tulang Bawang telah 

dimulai dari proses penerimaan dan penyaluran zakat, baik secara perorangan 

maupun dinas-dinas instansi pemerintah dan Swasta. selain itu upaya yang dilakukan 

                                                             
56 Dokumentasi BAZ (Badan Amil Zakat) Kec. Menggala Kab. Tulang Bawang dicatat 

tanggal 15 Januari 2017 
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untuk merekrut Muzakki adalah dengan cara bersosialisasi baik secara langsung 

maupun secara tidak langsung.
57

  

“Badan Amil Zakat Kabupaten Tulang Bawang memiliki kewajiban untuk 

menjaga, mengembangkan, serta mendayagunakan zakat Di Kabupaten Tulang 

Bawang tersebut yang visinya dengan zakat kita jadikan Kab. Tulang Bawang yang 

SATRIA. Serta dengan misi Sejahtera, Adil, Tertib, Rapi, Indah, dan Amanah.
58

 

H. Adhan Hamid selaku wakil ketua II bidang pendistribusian dan 

pendayagunaan menyatakan bahwa “BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang 

Bawang yang berkantor Di Jalan Cemara Gunung Sakti Kecamatan Menggala 

Kabupaten Tulang Bawang. Kemudian pada tanggal 07 Desember 2015 

diputuskanlah penetapan Badan Amil Zakat Kabupaten Tulang Bawang dengan Surat 

Keputusan (SK) Bupati Tulang Bawang Nomor : B/321/DEPAG/HK/TB/2015, yang 

ditunjuk sebagai penaggungjawab upaya pengembangan Badan Amil Zakat Di 

Kabupaten Tulang Bawang dan sebagai mitra Badan Amil Zakat adalah Muhajir.
59

 

Menurut Muhajir, bahwa “Operasionalnya selama lebih kurang dua tahun 

Badan Amil Zakat Kabupaten Tulang Bawang masih belum stabil yaitu mengalami 

pasang surut dalam penerimaan zakat, baik zakat mal maupun zakat profesi, adapun 

yang menjadi kendala utamanya adalah keterbatasan sumberdaya manusia dalam 

                                                             
57 Wawancara dengan Bapak Muhajir , Tanggal 15 Januari 2017 
58 Dokumen BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang, Tanggal 15 Januari 2017 
59 Wawancara dengan Bapak H. Adhan Hamid, Tanggal 17 Januari 2017 
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pengelolaan, kesadaran Muzakki untuk berzakat sangat minim, serta keterbatasan 

biaya untuk melakukan sosialisasi yang ada.
60

 

Lebih lanjut Muhajir mengatakan “seiring dengan waktu BAZ (Badan amil 

Zakat) Kabupaten Tulang Bawang ini semakin membaik karena adanya suatu kerja 

sama yang melibatkan pihak-pihak yang berkompeten untuk meningkatkan 

pengembangan Ekonomi Mustahiq menjadi lebih baik lagi dan peluang yang sangat 

besar dimanfaatkan adalah pemberdayaan dan pengembangan Ekonomi.
61

 

B. Susunan Organisasi Pengelolaan Zakat 

  Yayat Hidayat, dalam buku yang sama mengatakan, ada beberapa susunan 

Organisasi Pengelolaan Zakat serta Tugas masing-masing sesuai tingkatannya  yakni: 

Susunan Organisasi Badan amil Zakat terdiri dari: 

1. Unsur pertimbangan 

2. Unsur pengawasan 

3. Dan unsur pelaksana.
62

 

     Berikut ini uraian Tugas Masig-masing Susunan Organisasi Pengelolaan Zakat 

yaitu: 

1. Tugas Dewan pertimbangan meliputi  

a. Menetapkan garis-garis kebijakan umum Badan Amil Zakat bersama dengan 

komisi pengawas dan Badan Pelaksna 

b. Mengeluarka fatwa-fatwa syariah baik diminta maupun tidak diminta berkaitan 

dengan hukum zakat yang wajib diikuti pengurus Badan Amil Zakat 

                                                             
60 Wawancara dengan Bapak Muhajir, Tanggal 15 Januari 2017 
61  Wawancara dengan Bapak Muhajir, Tanggal 15 Januari 2017 
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 Yayat Hidayat,  Zakat Profesi Solusi Mengentaskan Kemiskinan Umat, penerbit Mulia 

Press, (Bandung: 2008),h. 146 
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c. Memberikan pertimbangan, sarana dan rekomendasi kepada Badan Pelaksana 

dan Komisi Pengawas 

d. Menampung, mengolah dan menyampaikan pendapat umat tentang pengelolaan 

zakat yang diterapkan dala berbagai jenjangnya masing-masing 

  

2.  Tugas Dewan Pengawasan 

a. Mengawasi pelaksanaan rencana kerja yang telah disahkan 

b. Mengawasi pelaksanaan kebijakan-kebijaka yang telah ditetpkan 

c. Mengawasi operasional kegiatan yang dilaksanakan Badan Pelaksana yang 

mencakup pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan 

d. Melakukan pemeriksaan operasional dan pemeriksaan syariah dan peraturan 

perundang-undangan 

e. Menunjuk akuntan public, sebagai auditor pelaksanaan zakat 

 

3. Tugas Dewan Pelaksana 

a. Membuat rencana kerja yang meliputi rencana pengumpulan, penyaluran, dan 

pendayagunaa zakat 

b. Melaksanakan operasiona pengelolaan zakat sesuai dengan rencana kerja yang 

telah disahkan dan sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan 

c. Menyusun laporan Tahunan  dan laporan hasil Audit 

d. Menyampaikan laporan Petanggungjawaban kepada pemerintah dan dewan 

perwakilan rakyat sesuai tingkatannya 

e. Bertindak dan bertanggungjawab untuk dan atas nama Badan amil Zakat baik 

ke dalam maupun ke luar. 

 

C. Struktur Organisasi Badan Amil Zakat 

Adapun Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Kecamatan Menggala Kab. 

Tulang Bawang masih sangat sederhana yaitu berbentuk lini, yang terdiri dari Kepala 

Bidang yang membawahi beberapa Devisi yaitu: Bidang Pengumpulan, bidang 

pendistribusian dan pendayagunaan, bidang perencanaan dan keuangan, serta bidang 

Administrasi SDM dan Umum, sedangkan focus pengembangan diutamakan pada 

bagaimana program-program yang telah direncanakan dapat berjalan sesuai dengan 

yang diharapakan dengan struktur organisasi yang sangat sederhana ini 
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Untuk lebih jelas berikut ini penulis gambarkan Bagan Struktur Organisasi 

pada Badan Amil Zakat Kabupaten Tulang Bawang sebagaimana penulis catat dari 

dokumentasi Badan Amil Zakat tersebut, sebagai berikut ini: 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI BAZ (BADAN AMIL ZAKAT) 

KABUPATEN TULANG BAWANG 

 

 

 

 

 

 

Setelah penulis mendapatkan informasi Bagan Struktur Organisasi BAZ 

(Badan Amil Zakat) Di Kabupaten  Tulang Bawang, maka berikut ini diuraikan 

pembagian tugas pokoknya sebagai berikut: 

1. Ketua, Tugasnya: 

a. Memberikan arahan, petunjuk dan pembinaan dalam penghimpunan dana zakat 

kepada para Muzakki Di wilayah Kabupaten Tulang Bawang    

Ketua 

Muhajir 

Administrasi 

SDM Dan 

Keuangan 

Damia Amin 

Perencanaan, 

Keuangan, 

Dan Pelaporan 

Junaidi, S,Pd 

Bidang 

Pengumpulan 

H. Yantori 

Pendistribusian 

Dan 

Pendayagunaan 

H. Adhan 

Hamid 
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b. Memberikan arahan, petunjuk dan pembinaan dalam pemberdayaan dana zakat 

Di wilayah Kabupaten Tulang Bawang    

c. Memberikan arahan, petunjuk dan pembinaan dalam pengadministrasian dan 

keuangan BAZ (Badan Amil Zakat) Di wilayah Kabupaten Tulang Bawang    

d. Bertanggungjawab maju atau mundurnya organisasi BAZ (Badan Amil Zakat) 

Di wilayah Kabupaten Tulang Bawang 
63

   

Bapak Muhajir menjelaskan bahwa “BAZ (Badan Amil Zakat memberikan 

arahan, petunjuk dan pembinaan kepada Muzakki baik yang tergabung dalam 

pendidikkan, ekonomi pemberdayaan Ummat dan sosial kemasyarakatan.
64

 

2. Bidang Penghimpunan, Tugasnya: 

a. Melaksanakan keputusan-keputusan atau kebijakan-kebijakan yang berkaitan 

dengan penghimpunan dana zakat Di Kabupaten Tulang Bawang 

b. Mengambil keputusan-keputusan atau kebijakan-kebijakan yang berkaitan 

dengan penghimpunan dana zakat Di Kabupaten Tulang Bawang 

c. Melaksanakan, mengevaluasi dan mengendalikan operasional penghimpunan 

dana zakat Di Kabupaten Tulang Bawang 

d. Melaksanakan tugas-tugas yang diperintahkan oleh Ketua Cabang. 

H.Yantori, bahwa, pengambilan keputusan dan kebijakan yang berkaitan 

dengan penghimpunan dana zakat meskipun beliau selaku ketua Bidang 

                                                             
63 Dokumen BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang 
64 Wawancara dengan Bapak Muhajir, Tanggal 15 Januari 2017 
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Penghimpunan hal tersebut tetap dimusyawarahkan secara bersamaan agar kebijakan 

yang diambil tidak salah langkah.
65

 

3. Bidang Pendistribusian dan pendayagunaan, Tugasnya: 

a. melaksanakan keputusan-keputusan atau kebijakan-kebijakan BAZ (Badan 

Amil Zakat) Di Kabupaten Tulang Bawang  

b. mengambil keputusan-keputusan atau kebijakan-kebijakan yang berkaitan 

dengan penghimpunan dana Zakat Di Kabupaten Tulang Bawang  

c. melaksanakan, megevaluasi dan mengendalikan operasional penyaluran dan 

pemberdayaan dana zakat Di Kabupaten Tulang Bawang 

d. melaksanakan Tugas-tugas yang diperintahkan Oleh Ketua Cabang.  

H.Adhan Hamid, beliau mengatakan bahwa zakat-zakat yang telah terkumpul 

sudah disalurkan kepada mustahiq (orang-orang yang berhak menerimanya) sesuai 

dengan ketentuan bahwa yang bersangkutan termasuk dalam 8 asnaf.
66

 

4. Bidang perencanaan, keuangan dan pelaporan, Tugasnya: 

a. menghimpun dan membukukan keluar masuknya keuangan baik dari dalam 

organisasi maupun dari luar organisasi BAZ (Badan Amil Zakat) Di Kabupaten 

Tulang Bawang 

                                                             
65 Wawancara dengan Bapak  Yantori, Tanggal 19 Januari 2017 
66 Wawancara dengan Bapak  Adhan Hamid, Tanggal 17 Januari 2017 
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b. menghimpun, memungut dana zakat dari muzakki serta melakukan transaksi-

transaksi lain sesuai dengan petunjuk Ketua 

c. menghimpun, memungut dan mengeluarkan dana zakat muzakki serta 

melakukan transaksi-transaksi lain sesuai dengan petunjuk ketua 

d. melaksanakan tugas-tugas yang diperintahkan oleh Ketua
67

 

5. Bidang Bagian Administrasi SDM dan umum, Tugasnya: 

a. menghimpun dan membukukan keluar masuknya keuangan baik dari dalam 

organisasi maupun dari luar organisasi BAZ (Badan Amil Zakat) Di Kabupaten 

Tulang Bawang 

b. mengambil keputusan-keputusan atau kebijakan-kebijakan yang berkaitan 

dengan pengembangan SDM 

c. menghimpun, memungut dana zakat dari muzakki serta melakukan transaksi-

transaksi lain sesuai dengan petunjuk Ketua 

d. menghimpun, memungut dan mengeluarkan dana zakat muzakki serta 

melakukan transaksi-transaksi lain sesuai dengan petunjuk ketua 

e. menyiapkan program-progran yang bertujuan meningkankan SDM yang lebih 

baik 

f. melaksanakan tugas-tugas yang diperintahkan oleh Ketua
68

 

 

                                                             
67 Wawancara dengan Bapak Junaidi, Tanggal 22 Januari 2017 
68 Wawancara dengan Bapak Damia Amin, Tanggal 23 Januari 2017 
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D. Program BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang 

Adapun Program BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang 

menyiapkan beberapa program meliputi: 

1. Tulang Bawang Religius 

Muhajir mengetakan bahwa: kegiatan yang dilakukan untuk menin gkatkan 

nilai-nilai keberagaman dan syiar Agama ditengah masyarakat Kabupaten Tulang 

Bawang yang bertujuan untuk lebih memupuk semangat keberagaman. Melalui 

program ini harapannya semarak dan keberagaman di Kabupaten Tulang Bawang 

semakin meningkat, sehingga nuansa keagamaan pada tingkat Kelurahan, Kecamatan, 

dan Kabupaten Tulang Bawang semakin meningkat. 
69

 

Adapun bentuk program Tulang Bawang Religius meliputi: 

a. Bantuan Operasional DA’I 

b. Pembinaan Generasi TAHFIDZ 

c. Pembinaan Generasi Muda Islam 

2. Tulang Bawang Sejahtera 

Adhan Hamid mengataakan: kegiatan memberikan bantuan stimulant kepada 

masyarakat miskin produktif untuk meningkatkan kesejahteraan mereka melalui 

pembinaan berbagai usaha.  

                                                             
69 Wawancara dengan Bapak Muhajir, Tanggal  15 Januari 2017 
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Adapun bentuk Program Tulang Bawang Sejahtera meliputi: 

a. Bantuan modal usaha stimulant dan perbaikan tempat usaha  

b. Bantuan modal usaha produktif 

c. Pembinaan kewirausahaan.
70

 

 

3. Tulang Bawang Sehat 

Adalah kegiatan memberikan bantuan pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat tidak mampu yang bertujuan untuk meningkatkann derajat kesehatan 

masyarakat. 

Adapun bentuk program Tulang Bawang Sehat meliputi: 

a. Bantuan Premi BPJS 

b. Bantuan berobat dan pendampingan 

c. Bantuan pengobatan tambahan
71

 

 

4. Tulang Bawang Cerdas 

Adalah kegiatan memberikan bantuann biaya kepada anak didik dalam 

peningkatan prestasi pendidikan serta bantuan biaya bagi anak didik putus atau 

terancam putus sekolah. 

                                                             
70 Wawancara dengan Bapak Muhajir, Tanggal 15 Januari 2017 
71 Wawancara dengan Bapak Adhan Hamid, Tanggal 17 Januari 2017 
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Adapun bentuk program Tulang Bawang Cerdas meliputi:  

a. Bantuan beasiswa SD / MI 

b. Bantuan beasiswa SMP / MTS 

c. Bantuan beasiswa SMA / SMK / MA 

d. Bantuan pendidikan bagi siswa yang terancam putus sekolah 
72

 

 

5. Tulang Bawang Bawang Makmur  

Muhajir mengatakan kegiatan yang dilakukan untuk memakmurkan 

masyarakat Kabupaten Tulang Bawang dengan mengangkat derajat masyarakat 

miskin atau tidak mampu kearah yang lebih baik.
73

 

Adapun bentuk program Tulang Bawang Makmur meliputi: 

a. Bantuan bedah rumah tak layak huni 

b. Bantuan perbaikan rumah tak layak huni 

c. Bantuan fasilitas umum di lingkungan miskin 

 

6. Tulang Bawang Peduli 

Adalah program yang dilakukan dalam rangka kepedulian terhadap 

masyarakat yang ditimpa musibah, bencana alam, serta orang terlantar dengan tujuan 

meringankan beban penderitaan yang bersangkutan. 

                                                             
72 Wawancara dengan Bapak Damia Amin, Tanggal 23 Januari 2017 
73 Wawancara dengan Pak Muhajir, Tanggal 15 Januari 2017 
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Adapun bentuk program Tulang Bawang Peduli meliputi: 

a. Bantuan paket lebaran 

b. Bantuan tanggap bencana 

c. Bantuan Musafir/Muallaf.
74

 

Itulah beberapa uraian diatas mengenai Program yang dijalankan oleh BAZ 

(Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang yang akan terus dikembangkan 

dalam penyaluran dana zakat harapannya adalah untuk memperbaiki serta 

menggangkat perekonomian kelas bawah supaya kedepan akan ada perubahan 

keadaan perekonomian Mustahiq yang lebih baik.   

Dari beberapa pembahasan program pengelolaan zakat oleh BAZ (Badan 

Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang diatas, maka penulis akan lebih tertuju pada 

satu fokus penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Pendayagunaan 

Zakat untuk pengelolaan ekonomi. 

Program Tulang Bawang Sejahtera saat ini menjadi dominan yang 

dikembangkan serta dijalankan dalam beberapa tahun yang lalu sampai saat ini oleh 

BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang, ternyata menuaikan hasil yang 

positif untuk ekonomi para Mustahiq, seiring waktu para mustahiq menjadi lebih 

mandiri, kreatif, serta pandai dalam memenejemenkan keuangan ekonominya.  

                                                             
74 Wawancara dengan Pak Muhajir, Tanggal 15 Januari 2017 
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“Menurut mereka yang menerima pelatihan pengelolaan Ekonomi dari BAZ 

(Badan Amil Zakat), Alhamdulillah sampai saat ini penerima zakat tersebut 

mengalami peningkatan dalam usahanya, sehingga dengan peningkatan usahanya 

mereka dapat membiayain pendidikan anak-anak mereka dan kebutuhan lainnya 

dapat tercukupi”
75

 

E. Pemberi Zakat (Muzakki) dan Penerima Zakat (Mustahiq) 

1. Pemberi Zakat (Muzakki) 

Adapun masyarakat (muzakki) atau yang telah menyalurkan zakat di BAZ 

(Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang pada Tahun 2016 yang masih tetap 

eksis sampai sekarang, dalam arti bahwa dana zakat dari BAZ (Badan Amil Zakat) 

Kabupaten Tulang Bawang telah mengalami perkembangan   yang baik, adapun 

Nama-nama Muzakki tersebut terdapat pada tabel yang dilampirkan dalam Skripsi ini 

pada bagian akhir.
76

 

2. Penerima Zakat (Mustahiq) 

Adapun masyarakat (mustahiq) atau yang menerima bantuan dana zakat dari 

BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang pada Tahun 2016 Program 

Pendidikkan, Program Ekonomi, dan Program Sosial Kemasyarakatan Kabupaten 

Tulang Bawang, yang masih tetap eksis sampai sekarang, dalam arti bahwa dana 

zakat dari BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang telah mengalami 

                                                             
75 Wawancara dengan Mustahiq Manto Yadi, Tanggal 23 Januari 2017 
76 Wawancara dengan Bapak Muhajir, Tanggal 15 Januari 2017 
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perkembangan   yang baik, adapun Nama-nama Mustahiq tersebut terdapat pada tabel 

yang dilampirkan dalam Skripsi ini pada bagian akhir.
77

 

F. Pengelolaan Zakat BAZ Kabupaten Tulang Bawang 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, mengenai pengelolaan zakat 

memiliki 3 bagian yaitu penghimpunan, pendistribusian, dan penndayagunaan 

sebagaimana berikut ini:  

1. Penghimpunan Dana Zakat 

Adapun Penghimpunan Dana Zakat yang dilakukan oleh BAZ (Badan Amil 

Zakat) Kabupaten Tulang Bawang, hal ini penulis pertanyakan dengan Pak Damia 

Amin bahwa: dalam penghimpunan dana guna menjalankan Program-program 

organisasi yang telah dicanangkan tersebut adalah sebagai berikut ini: 

a.  Diantar Langsung  

Para donator atau para Muzakki diberikan kebebasan seluasnya oleh BAZ 

(Badan Amil Zakat) Kec. Menggala Kabupaten Tulang Bawang untuk memberikan 

zakatnya kepada BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang secara 

langsung dan tunai kepada BAZ (Badan amil Zakat) atau dengan memberikan 

                                                             
77 Wawancara dengan Bapak Muhajir, Tanggal 15 Januari 2017 
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zakatnya melalui rekening Bank yang telah dipersiapkan oleh BAZ (Badan Amil 

Zakat) yaitu sebagai berikut ini:
78

 

1) Bank Muamalat: 

Zakat nomot : 351.0000.115 

Infaq Nomor : 351.0002.215 

2) Bank Syariah Mandiri  

Zakat Nomor : 042.0050.103 

Infaq Nomor : 042.0050.094 

b. Siap Layan Jemput Zakat (SLJZ) 

Para petugas dari BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang siapa 

menjemput dana zakat yang akan diberikan oleh donator/muzakki yang akan 

menyetorkan dana zakatnya untuk diambil di rumah atau di tempat-tempat lain sesuai 

dengan permintaan donator/muzakki bisa. 

c. Kotak Amal  

BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang, mennyediakan 

prasarana berupa kota Amal yang dapat diletakkan diberbagai tempat usaha/kantor 

untuk memberikan kemudahan donator menyalurkan dana infak dan shodaqohnya,  

untuk selanjutnya dana tersebut akan dipergunakan untuk menjalankan segala bentuk 

                                                             
78 Wawancara dengan Bapak Damia Amin, Bagaian Administrasi SDM dan Umum, Tanggal 

23 Januari 2017 
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program-program BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang sehingga 

kemudahan tercapainya target.
79

 

2. Pendistribusian Dana Zakat  

Adapun pendistribusian dana zakat yang dilaksanakan oleh BAZ (Badan Amil 

Zakat) Kabupaten Tulang Bawang dalam mendistribusikan dana guna menjalankan 

program-program organisasi yang telah dicanagkan tersebut adalah sebagai berikut 

ini: 

a. Masyarakat (mustahiq) yang akan mendapatkan bantuan dana produktif dan BAZ 

(Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang, terus mengajukan proposal 

usaha. 

b.   Proposal usaha yang dijukan menggambarkan kegiatan usaha yang akan 

dijalankan oleh masyarakat (mustahiq) bersangkutan atau kelompok dilengkapi 

dengan keterangan tidak mempunyai penghasilan tetap dan jumlah yang tidak 

mencukupi tanggungan yang diketahui oleh pamong setempat. 

c. Proposal yang diajukan tersebut layak untuk dibantu serta estemasi usahanya 

kemungkinan akan berkembang.
80
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80 Wawancara dengan Bapak H. Adhan Hamid, Tanggal 17 Januari 2017 
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3. Pendayagunaan Dana Zakat 

Adapun pendayagunaan dana zakat yang dilaksanakan oleh BAZ (Badan Amil 

Zakat) Kabupaten Tulang Bawang dalam menjalankan program-program organisasi 

yang telah dicanagkan, serta fokus penelitian yang penulis maksudkan adalah 

pendayagunaan dana zakat sebagai berikut ini: 

a. Program Pendidikan 

Salah satu programnya adalah memberikan bantuan beasiswa pendidikan 

kepada peserta didik yang orang tua-nya tergolong tidak mampu, dengan demikian 

bantuan dana yang diberikan menjadi jalan kemudahan untuk mereka melanjutkan 

pendidikannya. 

b. Program Ekonomi 

Salah satu program yang diberikan kepada mustahiq yang merupakan orang-

orang berpenghasilan rendah, kurang mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup, 

sehingga mereka diberikan pendidikan dan pelatihan dalam bidang kewirausahaan 

hingga adanya skil yang mereka miliki dapat membuka usaha.  

c. Program Sosial Kemanusiaan 

Salah satu program yang dilakukan bantuan tanggap bencana dengan 

menyediakan beberapa kebutuhan seperti obat-obatan, dan makanan, bantuan dana 
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renovasi sarana tempat ibadah, pendirian tempat singgah untuk musafir yang 

melintasi kawasan Tulang Bawang.  
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BAB IV 

PENGELOLAAN ZAKAT OLEH BAZ (BADAN AMIL ZAKAT ) DI KABUPATEN 

TULANG BAWANG 

A. Pengelolaan Zakat BAZ (Badan Amil Zakat) 

Adapun Pengelolaan BAZ (Badan Amil Zakat) Di Kabupaten Tulang Bawang 

terfokus pada tiga Pengelolaan sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya 

yaitu: 

1. Penghimpunan 

Dalam Program ini BAZ (Badan Amil Zakat) Di Kabupaten Tulang Bawang, 

melakukan tahapan pengumpulan dana zakat terhadap Muzakki (Orang yang wajib 

Zakat) untuk mengeluarkan zakatnya sesuai nisab. 

Dalam penghimpunan zakat ini jelas dilakukan berbagai upaya untuk 

melakukan penghimpunan dana zakat terhadap Muzakki agar dana zakat yang 

terkumpul dapat secara maksimal, kelompok masyarakat tergolong mampu akan 

secara sendirinya menyadari bahwa masih ada terdapat orang-orang yang sangat 

membutuhkan bantuannya melalui zakat yang dikeluarkannya maka secara tidak 

langsung  bahwa ia telah membantu untuk mengangkat perekonomian orang lain yang 

termasuk kelas bawah. 
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Penghimpunan zakat  ini pula diharapkan supaya kedepannya para Muzakki 

menjadi lebih disiplin dalam menunaikan kewajiban zakatnya, karena pendistribusian 

akan lebih tertib dan teratur serta kaum dhu’afa lebih terjamin haknya, dan perasaan 



fakir miskin lebih terjaga, karena dia tidak akan lagi meminta-minta serta 

mendapatkan haknya. 

Dengan penghimpunan zakat ini juga diharapkan oleh BAZ (Badan Amil 

Zakat) Kabupaten Tulang Bawang dapat menumbuhkan pendekatan utama teori 

pembangunan yang pada hakekatnya bantuan kepada masyarakat yang tergolong 

tidak mampu tetapi semangat dan kemauan yang tinggi untuk mengadakaan 

perubahan dalam memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat. 

Adanya penghimpunan dana zakat  oleh BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten 

Tulang Bawang maka akan  mendistribusikan dana zakat pada masyarakat yang 

tergolong tidak mampu atau dapat dikategorikan masyarakat miskin, kelompok 

masyarakat yang lemah  dan kekurangan tetapi mempunyai keahlian dan kemampuan 

serta kemauan untuk berusaha seperti berdagang dan usaha lain yang mereka ingin 

tekuni sampai mencapai keberhasilan. 

Dalam hal ini pula BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang lebih 

lesektif dalam menyalurkan dana zakat kepada mustahiq yaitu mereka yang dianggap 

mempunyai keahlian dan kemampuan untuk berusaha sehingga kehidupan 

perekonomian mereka dapat menjadi lebih baik dan mandiri.  

Paradigma ketergantungan sebagai perangkat analis mencoba menerangkan 

lebih luas lagi dibandingkan dengan beberapa pendekatan yang sudah ada 

sebelumnya dan berdasarkan pada disiplin ekonomi. Paradigma ini mencoba 



 
 

 
 

menjawab mengapa bantuan yang sudah diberikan kepada para mustahiq dari Badan 

Amil Zakat tersebut belum menunjukkan keberhasilan yang maksimal atau yang 

diharapkan sebagaimana target yang telah direncanakan, sering terjadi masih banyak 

mustahiq yang telah dibantu melalui dana zakat tetapi masih saja tetap 

menggantungkan harapannya agar dapat selalu dibantu oleh Badan Amil Zakat dan 

lain sebagainya. 

Paradigma ini menunjukkan sifat ketergantungan yang berkelanjutan sehingga 

menyebabkan keterbelakangan, masyarakat malas-malasan dalam meningkatkan 

pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, oleh karena itu untuk 

menyadarkan masyarakat mustahiq khususnya agar dapat terhindaar dari sifat yang 

selalu menggantungkan harapannya kepada bantuan, karena bantuan tersebut tidak 

dapt diperkirakan akan selalu ada dan kemungkinan bantuan tersebut tidak akan 

diberikan lagi dan sebaginya, dengan demikian upaya pengairahan masyarakat dalam 

usaha dilakukan sehingga bantuan yang diberikan benar-benar dapat dimanfaatkan 

semaksimal mungkin oleh penerima bantuan tau mustahiq dalam memberdayakan 

bantuan yang diterima sedikit demi sedikit akan tumbuh dan berkembang dengan 

sedirinya, walaupun memakan waktu yang cukup lama. 

Selain itu pendekatan ini harus secara komprehensip dan melibatkan 

masyarakat dan sector informal dengan mengembangkan potensi, kepercayaan dan 

kemampuan masyarakat itu untuk mengorganisir diri serta membangun sesuai dengan 

tujuan yang dikehendaki. Hal yang menarik dari pendekatan ini adalah perhatian 



 
 

 
 

terhadap masyarakat yang berada dibawah garis kemiskinan dan penghargaan 

terhadap gerakan masyarakat yang berada dibawah garis kemiskinan. 

BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang dalam pengumpulan 

Zakat melakukan berbagai upaya untuk merekrut Muzakki diberbagai tempat, salah 

satu tujuannya adalah agar adanya rasa kesadaran diri para Muzakki akan perintah 

mengeluarkan zakat hartanya untuk orang lain, ini jelas upaya yang dilakukan akan 

meningkatkan dana zakat yang terkumpul Di Badan Amil Zakat Kabupaten Tulang 

Bawang sehingga besar kemungkinan akan banyaknya Mustahiq yang akan tertolong 

perekonmiannya. 

BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang dengan jelas telah 

melaksanakan penghimpunan zakat, yaitu melakukan berbagai upaya untuk mengajak 

dan mengingatkan Muzakki akan pentingnya mengeluarkan zakat untuk membantu 

orang lain, upaya tersebut dilakukan dengan cara  melakukan sosialisasi melalui acara 

tabligh Akbar di masjid-masjid, pengajian rutin, Khutbah Juma’at, memanfaatkan 

saluran elektronik seperti radio, serta dengan memasang spanduk di berbagai tempat-

tempat umum lainnya. 

Selain itu BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang 

mensosialisasikan akan besar manfaatnya bila zakat tersebut diamanhkan sepenuhnya 

kepada BAZ (Badan Amil Zakat) Kec. Menggala Kabupaten Tulang Bawang untuk 

dikelola, dikembangkan, dan disalurkan kepada yang berhak untuk menerimanya, 



 
 

 
 

serta memberikan keyakinan kepada Muzakki bahwa zakat yang mereka amanahkan 

untuk dikelola oleh BAZ Kabupaten Tulang Bawang, akan semaksimal mungkin 

dikelola untuk memberikan perubahan keadaan ekonomi para Mustahiq  yang 

mandiri.  

Salah satu pengelolaan penghimpunan zakat yang penulis jadikan sampel 

dalam penelitian yang dilaksanakan oleh BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten 

Tulang Bawang yang menyalurkan dana zakat kepada para Mustahiq Usaha pedagang 

gorengan, Jahit, dan Kewirausahaan lainnya dimana hasilnya dapat dirasakan 

langsung oleh para mustahiq, sebagaimana penulis lakukan terhadap sepuluh (10) 

orang responden yang dijadikan sampel dalam penelitian melalui angket mengenai 

manfaat bantuan yang diberikan, apakah dapat memberikan manfaat dalam 

menunjang kebutuhan pengelolaan usaha ekonomi-nya, ternyata dari sepuluh orang 

responden menjawab secara keseluruhan ya sangat memberikan manfaat dalam 

mengelola usaha ekonomi-nya, dengan demikian dapat disimpulkan secara umum 

bahwa BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang dalam pendayagunaan 

dana zakat, dengan pengelolaan ekonomi terhadap Mustahiq sehingga adanya 

perubahaan keadaan perekonomiannya menjadi lebih baik. 

Dalam pertanyaan kedua, yang penulis tanyakan pada 10 orang responden 

peneliti tentang apakah keterampilan yang telah diberikan BAZ  Kabupaten Tulang 

Bawang kepada saudara sudah cukup memadai? Ternyata dari 10 orang responden 

menjawab ya sudah cukup memadai 7 orang (70%), dan menjawab cukup sebanyak 2 



 
 

 
 

orang (20%), dan yang menjawab tidak cukup  1 orang (10%), dengan demikian 

dapat disimpulkan secara umum bahwa Badan Amil Zakat Kabupaten Tulang 

Bawang dalam memberikan pembekalan keterampilan termasuk baik dan memadai.  

Pada pertanyaan ketiga, yang penulis tanyakan pada 10 orang responden 

tentang penelitian apakah ada pembinaan BAZ Kec. Menggala Kabupaten Tulang 

Bawang kepada saudara yang menerima bantuaan tersebut? Ternyata dari 10 orang 

responden menjawab iya ada 8 orang (80%), dan yang menjawab kurang maksimal 2 

orang (30%), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa BAZ (Badan Amil Zakat)  

Kabupaten Tulang Bawang termasuk baik dan memadai dalam memberikan 

pembinaan khusus kepada mustahiq yang mendapatkan bantuan dari BAZ (Badan 

Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang. 

Pada pertanyaan ke empat, yang penulis tanyakan pada 10 orang responden 

terdiri 5 orang program ekonomi, 3 orang program pendidikan, dan 2 orang program 

sosial kemanusiaan, penelitian tentang apakah kondisi ekonomi saudara saat sekarang 

sudah meningkat? Ternyata dari 10 orang responden menjawab meningkat sebanyak 

8 orang (80%) dan yang menjawab belum meningkat sebanyak 2 orang (20%), 

dengan demikian dapat disimpulkan secara umum BAZ (Badan Amil Zakat) 

Kabupaten Tulang Bawang termasuk baik dalam memberikan bantuan pembekalan 

baik secara materi maupun non meteri dengan tujuan untuk meningkatkan ekonomi 

masyarakat para mustahiq.  



 
 

 
 

2. Pendistribusian 

Pada pendistribusian ini BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang 

menyalurkan zakat kepada Mustahiq yang berhak menerimanya baik secara 

konsumtif ataupun produktif, dalam program pendidikan memberikan bantuan 

beasiswa pendidikan bagi peserta didik yang orang tua-nya tergolong lemah 

perekonomian-nya, program ekonomi dengan memberikan pendidikkan pelatihan 

tentang kewirausahan sehingga mustahiq memiliki skil dalam berwirausaha, program 

sosial kemasyarakatan seperti menyalurkan bantuan untuk perbaikan tempat Ibadah, 

tanggap bencana dengan menyediakan bantuan obat-obatan, makanan, dan tempat 

penggungsian.  

Karena hakekat manusia dalam perubahan masyarakat dalam kajian ilmu 

kesejahteraan sosial, perubahan yang akan dilakukan terhadap masyarakat sekurang-

kurangnya dapat dilakukan melalui metode intervensi mikro yang memusatkan 

perhatiannya pada upaya perubahan pada tingkat individual, keluarga dan kelompok 

kecil. Sedangkan intervensi makro lebih memusatkan perhatiannya pada perubahan 

masyarakat, baik yang bersifat lokal maupun regional. Perubahan yang dilakukan 

dalam intervensi mikro maupun makro ditunjukkan pada manusia sebagai salah satu 

sumberdaya utama dalam pembangunan. Oleh karena itu dalam upaya 

mengoptimalkan pembangunan yang akan dan sedang dilakukan, pengalaman akan 

hakekat manusia tentunya mempunyai sumbangan tersendiri, tidak akan menambah 

wawasan ketika akan menerapkan suatu program pada masyarakat.  



 
 

 
 

Secara sederhana hakekat manusia sebagai individu secara garis besar telah 

diadakan percobaan dan dipahami oleh para ahli psikologi, bahwa ada tiga aliran 

besar yang mencoba memberikan pemahaman mengenai keberadaan manusia dan 

unsur-unsur yang menggerakkannya yaitu pada kelompok psikonolis, kelompok 

behavioris, dan kelompok humanistic. 

Berdasarkan pandangan diatas maka dapat terlihat bahwa manusia merupakan 

sumberdaya tersendiri dalam pembangunan disegala bidang. Ia merupakan unsur 

penggerak utama dan mempunyai kemampuan untuk memanipulasi dan 

mengintervensi sumberdaya alam. Oleh karena itu dalam rangka pegelolaan zakat 

yang ada diatas dilengkapi dengan Maha Penciptanya, sehingga dalam kerangkap 

perubahan manusia juga harus dipikirkan secara luas dengan mengkaitkan unsur yang 

Maha Tinggi kekuasaan tersebut.  

Dengan demikian wawasan mengenai manusia yang diuraikan secara singkat 

dapat membantu para pelaku perubahan (chand agent) agar dapat meningkatkan atau 

mengoptimalkan menggerakkan perubahan manusia kearah yang lebih baik serta 

berusaha menjadi manusia yang bermanfaat bagi manusia lain.  

Atas dasar tersebut diatas BAZ (Badan Amil Zakat) Kec. Menggala 

Kabupaten Tulang Bawang melalui pengelolaan pendistribusian menjadi wadah 

untuk menyalurkan bantuan dari Muzakki kepada Mustahiq yang sangat 

membutuhkan bantuan, zakat tersebut dikelola sebaik mungkin supaya dapat 



 
 

 
 

dirasakan perubahannya, seperti menyalurkan bantuan untuk  pembangunan sarana 

dan sarana pendidikkan, sarana dan prasarana untuk pendidikkan khusus 

keterampilan minat, serta manyalurkan bantuan sosial lainnya, dengan harapan 

Mustahiq dapat merasakan bahwa dengan pendayagunaan dana zakat yang 

professional dapat memberikan kontribusi yang sangat besar dalam kehidupan 

manusia bahwa bantuan yang diberikan adalah rasa kepedulian terhadap sesama 

manusia untuk saling tolong-menolong dalam kesulitan sehingga kerukunan kelas 

sosial akan dirasakan tampa adanya perbedaan.  

Pendistribusian dalam kaitannya dengan pengelolaan zakat untuk 

pemberdayaan masyarakat mengandung tiga misi yaitu, pertama misi pembangunan 

ekonomi dan bisnis yang lazim dan bersifat universal, misalnya besar-besaran 

produksi, lapangan kerja, laba, tabungan, investasi, eksport import, dan 

kelangsunganusaha dan ini jelas obyeknya. Kedua pelaksanaan etika dan ketentuan 

hukum syari’ah yang harus menjadi cirri kegiatan umat islam seperti saling tolong-

menolong, dalam harta dan halo rang miskin, memberikan bantuan kepada orang lain 

merupakan ibadah dan sebagainya. Ketiga membangun kekuatan ekonomi ummat 

islam sehingga menjadi sumber dana pendukung dakwah islam yang dapat ditarik 

melalui zakat, infaq, shodaqoh, dan wakaf yang merupakan bagian dari pilar 

perekonomian. Dalam mencapai misi petama, sebuah proyek bisnis umat islam harus 

mampu menjawab pertanyaan who karena jawabannya tentu saja adalah ummat islam 

selaku ekonomi dan bisnis. 



 
 

 
 

Pertanyaan what, apa yang harus dilakukan oleh ummat islam tentu saja 

tergantung pada permintaan pasar. Namun nilai-nilai budaya kaum Muslimin dapat 

mempengaruhi jenis komoditi, baik barang maupun jasa yang dianggap memenuuhi 

kriteria halalan thoyyiban yakni barang atau jasa yang halal menurut syari’at islam 

yang memenuhi kualitas tertentu secara maksimal maupun minimal. 

Bagaimana (how) barang-barang itu diproduksi, diperdagangkan dan 

dokonsumsi tergantung dua faktor utama yaitu mutu sumberdaya manusia itu sendiri 

dan tingkat perkembangan pendidikan dan iptek ummat islam yang tidak dapat 

dilepaskan dari kondisi masyarakat Indonesia khususnya secara keseluruhan. 

Pertanyaan (for whom) menyangkut paling tidak dua asfek, yaitu bagaimana 

kerangka prioritas barang dan jasa yang baru diproduksi kemudian siapa yang harus 

dimanfaatkan tersebut. Aspek pertama menyangkut distribusi kekayaan dan 

pendapatan pada berbagai golongan masyarakat dan asfek kedua etika dan syari’ah 

yang merupakan cirri khas persoalan ekonomi dan bisnis dalam pandangan islam. 

Dalam etika Ummat Islam dapat memberikan sumbangan dengan 

mengeluarkan saran-saran berdasarkan hukum fiqih, tentu saja denga pengertian, 

bahwa tidak semua aturan-aturan islam dapat diterima oleh pemeluk agama lain, 

misalnya larangan makanan yang berasal dari daging babi dan sebagainya. tetapi 

perlu diingat pula bahwa banyak pula sepertilaranga-larangan islam itu dapat diterima 

oleh umum atau bersifat universal, misalnya larangan terhadap minuman keras, obat-



 
 

 
 

obatan bius, judi dan sejenisnya yang dapat merusak akhlak masyarakat secara 

umum, bahkan larangan riba umpamanya dapat diterima sebagian Ummat lain, 

setidaknya mereka dapat mengikuti tanpa keberatan yang prinsipil.  

Dengan demikian ekonomi Ummat Islam dapat dibina melalui pengembangan 

lembaga atau badan keuangan rakyat misalnya, lebih-lebih seperti pada BAZ (Badan 

Amil Zakat) yang bersumber dananya dapat digali dan diberdayakan sehingga 

mampu membiayai dan membantu para pelaku-pelaku ekonomi terutama bagi 

masyarakat yang kurang mampu.     

Berdasarkan uraian tersebut diatas bahwa BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten 

Tulang Bawang mempedomani bahwa melalui pendekatan-pendekatan yang 

diuraikan dimuka akan mampu merubah pola fikir, sikap dan tingkah laku para 

Muzakki (pembayar zakat) dan hakekat perubahan manusia serta pemberdayaan 

ekonomi Mustahiq untuk jadi lebih baik lagi, disamping dasar pertimbangan yuridis 

yaitu undang-undang nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat, seperti pasal 6 

bahwa: 

c. Badan Amil Zakat (BAZ) yang pembentukannya langsung diatur pemerintah, 

dan disusun tingkat pusat (Bazanas), Bazda tingkat provinsi, dan Bazda 

kabupaten/Kota). 



 
 

 
 

d. Lembaga Amil Zakat yang didirikan dan dikelola oleh ormas Islam, Yayasan 

dan instansi-instansi lain yang dimiliki Umat Islam dan untuk kepentingan 

Umat Islam tentu dengan berbagai ketentuan dan peraturan yang berlaku. 

  Sebagai contoh, susunan organisasi Badan dimaksud adalah sebagai berikut ini: 

5) Pembentukan Badan Amil Zakat Nasional ditetapkan berdasarkan Keputusan 

Presiden (KEPRES) Republik Indonesia atas Usul menteri. 

6) Pembentukan Badan Amil Zakat Propinsi ditetapkan Gubernur atas Usul 

Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama 

7) Pembentukan Badan Amil Zakat Kabupaten ditetapkan Bupati/walikota atas 

Usul Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Kota. 

8) Pembentukan Badan Amil Zakat Kecamatan ditetapkan Camat atas usul Kepala 

Kantor Urusan Agama Kecamatan. 

  Baznas berkedudukkan di ibu Kota Negara, yakni Jakarta. Sedangkan Baz pada 

tingkat di bawahnya berkedudukkan di ibu Kota Propinsi, Kabupaten/Kota dan 

kecamatan. Unsur Pelaksanaan Baz adalah sebagai berikut ini: 

d) Wilayah Operasional Baznas meliputi instansi/lembaga pemerintah tingkat 

Pusat, Swasta Nasional dan Luar Negeri. 

e) Badan Amil Zakat bertanggug jawab kepada pemerintah sesuai tingkatannya 

masing-masing. Oleh karena itu, pada tingkat Nasional (Baznas) bertanggung 



 
 

 
 

jawab kepada Presiden, pada tingkat provinsi bertanggung jawab kepada 

Gubernur dan pada tingkat Kabupaten/Kota kepada Bupati dan Walikota. 

f) Badan Amil Zakat mempunyai tugas pokok mengumpulkan, mendistribusikan 

dan mendayagunakaan zakat sesuai dengan ketentuan Agama. 

Selain dari pada itu pula dimana fungsi zakat bila dicermati dari lima rukun 

Islam (secara berturut-turut : syahadat, shalat, puasa, zakat, dan haji), maka zakat 

adalah rukun islam yang paling besar pengaruh dan fungsi sosialnya dipihak lain 

yang paling kental muatan ibadah ansikh adalah shalat, maka dalam Al-Qur’an sangat 

banyak ayat yang menyandingkan shalat dan zakat (QS Al-Baqarah ayat 43, An-Nur 

ayat 56 dan lain sebagainya. 

Karena zakat termasuk ibadah Ijtima’iyyah yang artinya tidak dilaksanakan 

sendiri, tetapi harus dalam hubungan sesama manusia dalam masyarakat. Tetapi harus 

dalam hubungan sesama manusia dalam masyarakat. Ibadah ini kewajiban yang 

bersifat sosial (furudun Ijtimah’iyyatun) yang dilakukan terhadap masyarakat. Ibadah 

ini tidak merupakaan hubungan langsung antara manusia dengan Tuhan-nya, tetapi 

sesama manusia  

Dari uraian diatas bahwa BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang 

mempunyai peluang sangat besar dalam pengelolaan ekonomi masyarakat terkhusus 

para Mustahiq, karena dengan perangkat yang dikatakan sudah lengkap semakin 

banyak kalangan muslim yang menyadari bahwa dalam harta yang telah diperolehnya 



 
 

 
 

dengan susah payah sekalipun, ternyata ada hak orang lain, maka akan sedikit pula 

nominal barang atau uang yang akan dizakatkan. Tentu saja ini sangat berpengaruh 

dalam pengelolaan ekonomi masyarakat terkhususnya Mustahiq yang menjadi tujuan 

utama dari adanya kewajiban zakat. 

Zakat merupakan salah satu dari bentuk komitmen moral, walaupun dalam 

kasat mata seorang Muzakki atau membelanjakan hrtanya atas nama zakat, padahal 

hakekatnya zakat mempunyai tujuan mendasar bagi muzakki sendiri dan masyarakat 

lainnya secara umum, ada beberapa makna zakat yang dapat digali yaitu: 

a) Sebagai petunjuk dan penyucian jiwa dan bukan rasa syukur seorang hamba 

atas segala nikmat yang diberikan Tuhan-nya. Hal ini sesuai dengan fungsi 

zakat sendiri sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an 9QS. At-Taubah ayat 

103) sebagai alat penyucian dan pembersihan diri sehingga memperoleh 

ketenteraman. 

b) Zakat sebagai bentuk penyucian harta kekayaan yang kita miliki, karena 

didalam harta yang kita peroleh terdapat hak orang lain yang mesti dikeluarkan 

sebag bentuk keimanan kepada Allah serta kepedulian terhadap sesama. 

c) Secara tidak langsung zakat salah satu alternatif untuk membantu mengangkat 

ekonomi masyarakat kelas bawah menjadi lebih baik. 

d) Zakat salah satu jalan perekat sosial antara yang kaya dan yang miskin, 

sekalipun hakekatnya harta bukanlah jadi ukurannya, tetapi tidak dapat dibantah 



 
 

 
 

kalau harta seringkali menciptakan perbedaan kelas sosial dalam kehidupan 

manusia. 

 

e. Pendayagunaan 

Pada pendayagunaan ini BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang 

mendayagunakan dana zakat kepada Mustahiq yang berhak menerimanya baik secara 

konsumtif ataupun produktif, Dengan cara ini, mudah-mudahan zakat bukan sekedar 

dibagikan habis kepada mustahiq, melainkan dapat menggugas kesadaran mereka 

untuk meningkatkan kehidupannya mereka yang mandiri.  

Pada pendayagunaan zakat yang dilakukan Oleh BAZ (Badan Amil Zakat 

Kabupaten Tulang Bawang melakukkan peninjauan secara selektif untuk melakukan 

pengelolaan ekonomi pada Mustahiq yang tepat dan sangat berpotensi untuk 

dikembangkan sehingga dapat menghasilkan perubahan yang maksimal terhadap 

keadaan ekonomi mustahiq menjadi lebih baik lagi.  

Kebutuhan yang sebenarnya diharapkan oleh Mustahiq bukanlah berupa 

materi saja, melainkan kebutuhan pendidikan khusus untuk mengasah skil yang 

mereka miliki, pengarahan yang baik dalam mengatur usaha yang mereka tekuni agar 

dapat berkembang, serta ada kreatifitas baru dalam diri Mustahiq untuk 

mengembangkan usahanya yang tidak hanya terfokus pada satu usaha saja. 



 
 

 
 

Dalam konteks ini, BAZ Kabupaten Tulang Bawang tidak hanya sekedar 

mengumpulkan dan mendistribusikan zakat, tetapi juga secara maksimal untuk 

mampu menciptakan pemerataan ekonomi sehingga kekayaan tidak hanya berputar 

pada satu golongan atau satu kelompok orang saja. Selain itu BAZ Kabupaten Tulang 

Bawang dengan maksimal memilih dan memilah agar penyaluran zakat tepat sasaran 

dan jangan sampai diberikan kepada orang yang tidak berhak. 

BAZ Kabupaten Tulang Bawang secara konsisten akan menciptakan dan 

merumuskan strategi pemanfaatan zakat yang berdaya guna dan berhasil guna, serta 

mengeksplorasi berbagai potensi Mustahiq sehingga dapat diberdayakan secara 

maksimal. Dengan demikian, zakat menjadi lebih produktif dan tidak hanya sekedar 

memiliki fungsi karitatif.  

Untuk menjaga keamahan serta keadilan dalam pengelolaan zakat maka BAZ 

Kabupaten Tulang Bawang mengedepankan beberapa hal berikut ini: 

1) Jaminan terlaksananya syariat zakat (bukankah ada saja manusia yang berusaha 

menghindar bila tidak diawasi oleh penguasa) 

2) Pemerataan (karena dengan keterlibatan suatu tangan, diharapkan seseorang 

tidak akan memperoleh dua kali dari dua sumber, dan diharapkan pula semua 

mustahiq akan memperoleh bagiannya) 



 
 

 
 

3) Pemeliharaan kehormatan para mustahiq, karena mereka tidak perlu 

berhadapan langsung dengan para Muzakki, dan mereka tidak harus pula 

dating meminta 

4) Sektor penerima zakat, tidak terbatas pada individu, tetapi juga untuk 

kemashalatan umum, dan sektor ini hanya dapat ditangani oleh pemerintah.  

Usaha-usaha untuk mewujudkan pengelolaan zakat di Indonesia terkusus di 

wilayah Kabupaten Tulang Bawang makin lama makin tumbuh dan berkembang, 

Zakat yang diberikan kepada mustahiq akan berperan sebagai pendukung peningkatan 

ekonomi mereka apabila dikonsumsikan pada kegiatan produktif. 

Pendayagunaan zakat produktif sesungguhnya mempunyai konsep 

perencanaan dan pelaksanaan yang cermat seperti mengkaji penyebab kemiskinan, 

ketidak-adaan modal kerja, dan kekurangan lapangan kerja, dengan adanya masalah 

tersebut maka perlu adanya perencanaan yang dapat mengembangkan zakat bersifat 

produktif tersebut. 

Pengembangan zakat bersifat produktif dengan cara dijadikannya dana zakat 

sebagai modal usaha, untuk pemberdayaan ekonomi penerimanya, dan supaya fakir 

miskin dapat menjalankan atau membiayai kehidupannya secara konsisten. Dengan 

dana zakat tersebut fakir miskin akan mendapatkan penghasilan tetap, meningkatkan 

usaha, mengembagkan usaha serta mereka dapat menyisihkan penghasilannya untuk 

menabung, dana zakat untuk kegiatan produktif akan lebih optimal bila dilaksanakan 



 
 

 
 

oleh BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang sebagai organisasi yang 

terpercaya untuk pengalokasian, pendayagunaan, dan pendistribusian dana zakat, 

mereka tidak memberikan zakat begitu saja melainkan mereka didampingi, 

memberikan pengarahan serta pelatihan agar dana zakat tersebut benar-benar 

dijadikan modal kerja sehingga penerima zakat tersebut memperoleh pendapatan 

yang cukup dan mandiri.   

Dari uraian diatas, yang merupakan fokus peneliti yaitu pendayagunaan dana 

zakat untuk pengelolaan ekonomi Mustahiq Oleh BAZ (Badan Amil Zakat) 

Kabupaten Tulang Bawang meliputi: 

a. Bantuan modal usaha stimulant dari perbaikan tempat usaha 

b. Bantuan modal usaha produktif 

c. Pembinaan kewirausahaan  

Berikut ini peneliti akan menguraikan beberapa contoh program yang telah 

dilakukan dalam pendayagunaan dana zakat untuk pengelolaan ekonomi mustahiq 

Oleh BAZ Kabupaten Tulang Bawang yakni: 

a. Bantuan modal usaha Stimulant dari perbaikan tempat usaha 

Dari penjelasan yang penulis dapatkan dari narasumber bahwa, bantuan 

tersebut disalurkan kepada Mustahiq yang sudah memiliki usaha yang jelas, tempat 

yang jelas dengan pendapatan yang minimal maka perbaikan tempat usaha tidaklah 

mampu untuk Mustahiq lakukan, dengan demikian yang sangat dibutuhkan oleh 



 
 

 
 

Mustahiq adalah penyaluran dana untuk perbaikan tempat usaha yang tidak 

mendukung untuk pengembangan usahanya, misalnya bantuan tersebut disalurkan 

kepada Mustahiq meliputi: 

1) Usaha Tambal Ban   

Mustahiq yang bernama Purwadi, Alamat Jalan Lintas Timur Menggala yang 

merupakan Mustahiq penerima zakat. Beliau merupakan ayah dari 5 orang anak, 

penghasilan beliau hanya mengandalkan dari tambal Ban-nya, yang penghasilan 

beliau berkisaran antara Rp. 40-60 ribu rupiah. Awalnya beliau menyewa di tempat 

orang, namun seiring waktu beliau merasa penghasilanya tidak cukup utuk memenuhi 

kebutuhan keluarganya ditambah lagi dengan uang sewaan yang harus ia keluarkan, 

singkat cerita beliau memberanikan diri untuk membuka usaha Tambal Ban di depan 

rumah beliau dengan bangunan tempat usahanya yang apa adanya ditambah lagi 

sampai saat ini bangunan tersebut sudah tak lagi layak untuk dijadikan tempat usaha 

serta keadaan lingkunganya kurang berpotensi untuk usaha, sebelum adanya 

penyaluran dana zakat dalam waktu 1 tahun terakhir keadaan usaha beliau tidak 

mengalami pengembangan bahkan lebih menurun dari sebelumnya, Jadi yang sangat 

dibutuhkan beliau adalah penyaluran dana untuk pembangunan tempat usaha.  

BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang memberdayakan 

Mustahiq tersebut dengan tujuan untuk pengelolaan ekonomi usahanya meliputi: 

a) Menyalurkan dana zakat untuk perbaikan tempat usahanya 



 
 

 
 

b) Memberikan pendidikan untuk memenejemenkan keuangan usahanya 

c) Memberikan pembinaan dalam usahanya  

d) Memberikan pengarahan untuk membangun kreatifitas pengembangan dalam 

usahanya yang tidak hanya terpaku pada usaha tambal ban saja 

e) Memberikan kepuasan terhadap pelayanan  

f) Serta menanamkan hukum jual beli yang sebenarnya dalam Islam terhadap diri 

Mustahiq  

 

2) Usaha Pedagang Gorengan 

Musthiq yang bernama Yunita Sari beralamat Jalan Lintas Timur Ujung 

Gunung Menggala, yang merupakan ibu dari 3 orang anak yang keseharian beliau 

adalah seorang pedagang gorengan, Uduk, Soto, dan lain-lain, sedangkan suami 

beliau adalah seorang kuli bangunan dengan penghasilan Rp. 70 ribu rupiah, 

Muzakki, oleh sebab itu untuk pembangunan tempat usaha tentu sangat sulit bagi 

Muzakki ini, apalagi bila untuk menyewa Toko/Ruko untuk pengembangan usahanya. 

Oleh sebab itu dengan keadaan yang sebenarnya serta dengan data yang selektif 

dilakukan oleh BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang maka Mustahiq 

tersebut disalurkan zakat untuk perbaikan tempat usahanya.  

BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang memberdayakan 

Mustahiq tersebut dengan tujuan untuk pengelolaan ekonomi usahanya meliputi: 



 
 

 
 

a) Menyalurkan dana zakat untuk perbaikan tempat usahanya 

b) Memberikan pendidikan untuk memenejemenkan keuangan usahanya 

c) Memberikan pembinaan dalam usahanya  

d) Memberikan pengarahan untuk membangun kreatifitas pengembangan dalam 

usahanya yang tidak hanya terpaku pada usaha yang sudah ada 

e) Memberikan pengarahan akan kehalalan dan kesehatan makanan yang dijual 

f) Pengarahan pelayan yang baik kepada pembeli 

g) Serta menanamkan hukum jual beli yang sebenarnya dalam Islam terhadap diri 

Mustahiq  

3) Usaha Penjahit 

Musthiq yang bernama Ita Margiati beralamat Jalan Lintas Timur Ujung 

Gunung Ilir Menggala, yang merupakan ibu dari 1 orang anak yang keseharian beliau 

adalah seorang penjahit pakaian, celana dan lainnya. Sedangkan suami beliau 

merupakan satu profesi dengannya yaitu penjahit pakaian juga, penghasilan mereka 

dalam sehari dapat mencapai Rp. 60-80 ribu rupiah, oleh sebab itu untuk 

pembangunan tempat usaha tentu sangat sulit bagi Mustahiq ini, apalagi bila untuk 

menyewa Toko/Ruko untuk pengembangan usahanya. Dengan penghasilan yang 

tidak menentu ditambah kebutuhan untuk menambah modal akhirnya merekapun 

memutuskan untuk membuka usaha jahitan di depan halaman rumah yang dahulunya 

mereka menyewa toko ditempat lain,  Oleh sebab itu dengan keadaan yang 

sebenarnya serta dengan data yang selektif dilakukan oleh BAZ (Badan Amil Zakat) 



 
 

 
 

Kabupaten Tulang Bawang maka Mustahiq tersebut disalurkan zakat untuk perbaikan 

tempat usahanya.  

BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang memberdayakan 

Mustahiq dengan tujuan untuk pengelolaan usahanya meliputi: 

a) Menyalurkan dana zakat untuk perbaikan tempat usahanya 

b) Memberikan pendidikan untuk memenejemenkan keuangan usahanya 

c) Memberikan pembinaan dalam usahanya  

d) Memberikan pengarahan untuk membangun kreatifitas pengembangan dalam 

usahanya yang tidak hanya terpaku pada usaha tambal ban saja 

e) Mengarahkan supaya memberikan kepuasan terhadap pelayanan-nya  

f) Serta menanamkan hukum jual beli yang sebenarnya dalam Islam terhadap diri 

Mustahiq  

b. Bantuan Modal Usaha Produktif 

Informasi yang penulis dapatkan dari narasumber bahwa, bantuan tersebut 

disalurkan kepada Mustahiq untuk kegiatan pemberdayaan masyarakat dengan 

memberikan bantuan penguatan modal usaha untuk kegiatan usaha ekonomi produktif 

dan memberikan bantuan modal untuk pembelian alat yang dimaksud sebagai 

penunjang untuk pengembangan usahanya sehingga diharapkan mampu 

meningkatkan ketersediaan pangan bagi rumah tangga rawan pangan / miskin 

kelompok sasaran / binaan Mustahiq. 



 
 

 
 

Maksud pengelolaan usaha ekonomi produktif adalah, mendorog terjadinya 

peningkatan aktivitas dan kreativitas usaha pada Mustahiq di daerah yang 

perekonmoiannya rendah, sedangkan pemberian bantuan modal untuk pembelian alat 

penunjang pengembangan usahanya untuk mendukung perubahan ekonomi yang 

lebih baik lagi. 

Adapun tujuan bantuan penguatan modal usaha ekonomi produktif meliputi 

1) Meningkatkan pemberdayaan masyarakat 

2) Menciptakan lapangan kerja dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan 

3) Mengembangkan kegiatan dan kesempatan berusaha berbasis potensi lokal 

4) Meningkatkan pendapatan bagi Mustahiq 

5) Adanya kemandirian mustahiq 

Pada penyaluran dana zakat yang dilakukan oleh BAZ Kabupaten Tulang 

Bawang terhadap Mustahiq yang pekerjaannya tak menentu serta penghasilan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya tak cukup, namun memiliki keinginan membuka 

usaha tetapi tidak memiliki modal.  

Selain permasalahan modal yang dialami Mustahiq tersebut yaitu 

permasalahan bagimana cara untuk memulai usaha tersebut. Kalau yang ini mau tak 

mau maka Mustahiq harus belajar lebih mendalam bagaimana cara untuk memulai 

usahanya, itulah alasan BAZ Kec. Menggala Kabupaten Tulang Bawang merekrut 



 
 

 
 

Mustahiq untuk diberdayakan dalam mengelola usaha ekonominya dengan cara 

memberikan bekal keterampilan. 

Penyaluran modal usaha produktif untuk pengelolaan usaha ekonomi yang 

dilakukan oleh BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang dengan cara 

menyalurkan bantuan kepada mustahiq yang memiliki pekerjaan yang tak menentu, 

serta penghasilan yang tak mencukupi kebutuhan hidup mereka, dengan demikian 

yang sangat dibutuhkan oleh Mustahiq adalah pemberian keterampilan berdasarkan 

minat serta penyaluran dana untuk kebutuhan usahanya berdasarkan bakat yang sudah 

dimlikinya untuk mendukung pengembangan usahanya, misalnya bantuan tersebut 

disalurkan kepada Mustahiq berikut ini: 

Penyaluran modal usaha produktif untuk pengelolaan usaha ekonomi 

Mustahiq meliputi: 

1. Pangkas Rambut 

Mustahiq yang disalurkan dana zakat saat ini kurang lebih terdapat 5 orang, 

salah satunya contoh-nya bernama Sukarno Ali, Alamat Jalan Lintas Timur Asia 

Bawang Latak. Mustahiq berfrofesi sebagai buruh panglong kayu yang penghasilan 

tak menentu bahkan untuk kebutuhan sering kekurangan untuk menghidupi istri dann 

2 orang anak-nya, Mustahiq ini memiliki bakat memangkas rambut, sering terpikir 

untuk membuka usaha pangkas rambutnya tetapi masalah modal yang cukup besar 

baginya sehingga menjadi penghalang  untuknya membuka usaha tersebut, belum lagi 



 
 

 
 

ditambah harus menyewa toko tentu saja ia tak mampu. Oleh sebab itu Mustahiq 

tersebut mengharapkan bantuan agar dapat disalurkan dana untuk modal usaha 

produktifnya seperti alat-alat pangkas rambus, kaca, serta bangunan tempat usaha 

yang lokasinya sudah ada namun untuk masalah bangunan-nya yang belum tersedia.  

Oleh sebab itu dengan bakat yang dimiliki serta dengan ketersediaan  BAZ 

(Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang menyalurkan zakat untuk modal 

usaha produktif maka Mustahiq tersebut disalurkan zakat untuk pengelolaan usaha 

ekonomi-nya supaya adanya penghasilan yang pasti, kecukupan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup, serta adanya kemandirian. 

BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang mengelola Ekonomi 

Mustahiq tersebut dengan tujuan meliputi: 

a. Menyalurkan zakat dengan cara penyediaan kebutuhan usahanya   

b. Memberikan pendidikan untuk memenejemenkan keuangan usahanya 

c. Memberikan pembinaan dalam usahanya  

d. Memberikan dukungan sepenuhnya terhadap usaha yang dijalankannya 

e. Mengarahkan lebih mengedepankan kepuasan terhadap pelayanan-nya  

f.Selalu menanamkan rasa syukur serta rasa kepedulian terhadap sesama 

Penyaluran modal usaha produktif untuk pemberdayaan dan pengembangan 

usahanya berdasarkan bakat Mustahiq meliputi: 

 



 
 

 
 

2. Penjahit  

Mustahiq yang disalurkan dana zakat saat ini kurang lebih terdapat 5 orang, 

salah satunya contoh-nya bernama Marhamah, Alamat Raya Gunung Sakti Kec. 

Menggala. Mustahiq berprofesi sebagai Pembantu Rumah Tangga semenjak ditinggal 

mati oleh suaminya, mustahiq ini mengambil alih posisi sang suami menjadi 

penafkah bagi ketiga anaknya, Mustahiq ini memiliki minat untuk menjadi seorang 

penjahit sebagai tambahan uang untuk menghidupi anak-anak-nya namun dengan 

ketiadaan modal serta keterampilan-pun tak punya maka keinginannya-pun tak 

mungkinn untuk tercapai.. Oleh sebab itu Mustahiq tersebut mengharapkan bantuan 

agar dapat disalurkan zakat dengan memberikan pendidikan untuk keterampilan 

menjahit, serta untuk modal usaha produktifnya seperti mesin jahit, kain, benang, 

serta kebutuhan lainnya yang menjadi kebutuhan untuk usahanya.  

Oleh sebab itu dengan minat yang diinginkan serta dengan ketersediaan  BAZ 

(Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang menyalurkan zakat dengan cara 

memberikan pendidikkan untuk keterampilan menjahit, serta  modal usaha produktif 

maka Mustahiq tersebut disalurkan zakat untuk pemberdayaan dan pengembangan 

usahanya supaya adanya penghasilan yang pasti, kecukupan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup, serta adanya kemandirian. 

BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang mengelola ekonomi 

Mustahiq tersebut dengan tujuan meliputi: 



 
 

 
 

a. Menyalurkan zakat dengan memberikan keterampilan yang ia minati 

b. Menyalurkan zakat dengan cara penyediaan kebutuhan usahanya   

c. Memberikan pendidikan untuk memenejemenkan keuangan usahanya 

d. Memberikan pembinaan dalam usahanya  

e. Memberikan dukungan sepenuhnya terhadap usaha yang dijalankannya 

f. Mengarahkan lebih mengedepankan kepuasan terhadap pelayanan-nya  

g. Selalu menanamkan rasa syukur serta rasa kepedulian terhadap sesama 

 

c. Pembinaan Kewirausahaan 

Informasi yang penulis dapatkan, pembinaan Kewirausahaan yang dilakukan 

Oleh BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang adalah lebih 

mengedepankan kewirausahaan mengenai makanan khas daerah, pemanfaatan 

sumberdaya Alam yang tersedia, serta lebih memberdayakan dan mengembangkan 

kreatifitas yang ada secara maksimal sebagai potensi daerah yang sangat besar.  

     SDA yang dimiliki daerah Kabupaten Tulang Bawang begitu banyak, namunn 

permasalahan yang terjadi saat ini adalah keterbatasan SDM yang ada serta pola pikir 

yang berbeda sehingga membuat potensi SDA tidak diolah secara maksimal, dengan 

keterbatasan tersebut membuat masyarakat menjadi miskin, angka kriminalitas cukup 

tinggi, serta ketergantungan mengandalkan bantuan orang lain selalu diandalkan.  



 
 

 
 

BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang untuk menanggulangi 

beberapa masalah terkait diatas dengan maksimal akan membantu untuk mengangkat 

perekonomian masyarakat kelas bawah, dengan segala usaha dan upaya supaya 

ekonomi kelas bawah dapat diberdayakan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka 

serta adanya kemandirian mereka yang tidak lagi menggantungkan bantuan terhadap 

orang lain. 

Salah satu jalan yang sedang dilakukan Oleh BAZ (Badan Amil Zakat) 

Kabupaten Tulang Bawang untuk menanggulangi permasalah pengangguran, 

kemiskinan, serta membuka lapangan kerja adalah dengan cara membangun SDM 

yang berpotensi sehingga memiliki daya sahing yang baik, mampu mengembangkan 

kreatifitas-nya, serta berwirausaha untuk mengembangkan SDA yang berpotensi 

didaerah sendiri sehingga memiliki nilai jual yang tinggi.  

Pembinaan kewirausahaan yang sedang dikelola oleh BAZ (Badan Amil 

Zakat) Kabupaten Tulang Bawang tentunya memiliki tujuan dan harapan yang besar 

terhadap perubahan keadaan ekonomi Mustahiq, yang salah satunya adalah 

kemandirian Mustahiq, penghasilan yang cukup, adanya usaha yang pasti, serta tiada 

ketergantungan Mustahiq untuk mengharapkan bantuan orang lain. 

BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang dalam hal ini mengelola 

ekonomi Mustahiq dengan beberapa Pembinaan Kewirausaha yang menurut mereka 

sangat memiliki potensi serta peluang untuk mencapai keberhasilannya meliputi: 



 
 

 
 

Usaha-usaha kewiraushaan yang dijalankan yakni: 

1) Keripik singkong 

2) Opak  

3) Eyek-eyek Singkong 

4) Kempelang Ikan 

Berikut ini penulis akan menguraikan secara mendalam mengenai pembinaan 

kewirausahaan yang dilakukan oleh BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang 

Bawang yakni: 

1) Keripik singkong 

Singkong salah satu tanaman yang sangat khas dan sangat banyak 

dibudidayakan di Wilayah Tulang Bawang, namun tak sedikit petani singkong yang 

merasa rugi saat musim panen tiba disebabkan karena harga jual yang tak sesuai 

modal tanam, dan modal perawatan yang mereka keluarkan. kurangnya kreatifitas 

petani untuk mengolah singkong menjadi makanan ringan ini menjadi salah satu 

alasan BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang untuk mencoba 

langsung memberdayakan Mustahiq untuk berwirausaha mengolah singkong menjadi 

makanan ringan(Keripik, Opak, dan Eyek-eyek / Rengginag singkong) sehingga 

memiliki nilai jual yang cukup tinggi. 

BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang dalam hal pengolahan 

singkong akan melakukan tiga macam pengolahan yang menggunakan bahan utama 



 
 

 
 

singkong, serta pemberdayaan Mustahiq dalam hal ini telah mencapai 15 orang 

Mustahiq. BAZ Kabupaten Tulang Bawang pertama kali yang dilakukan adalah 

memberikan keterampilan serta pengetahuan tentang tata cara bagaimana mengolah 

singkong dengan beberapa tahapan yaitu: 

pertama memilih singkong yang baik untuk pembuatan keripik / Opak / Eyek-

eyek Singkong, kedua mengolah singkong yang benar dari pengupasan sampai 

pemotongan singkong, ketiga mengolah singkong yang renyah, dan empuk, keempat 

memberikan bumbu penyedapnya kedalam keripik /Opak/Eyek-eyek Singkong, 

kelima pengemasan keriik yang menarik   

Keripik / Opak / Eyek-eyek(Rengginang) yang berbahan Utamanya singkong 

juga menjadi salah satu makanan yang bisa dicoba. Dari rasa gurihnya singkong asli 

lampung memang sangat nikmat, Dalam pembuatannya keripik/ Opak / Eyek-

eyek(Rengginang) singkong khas lampung Menggala menggunakan singkong pilihan 

yang dipadukan dengan berbagai rasa mulai dari keju, cokelat, susu, sapi panggang, 

mocca, melon, balado, strawberry, dan rasa lainnya. 

BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang bertujuan  dengan 

pembinaan kewirausahaan mengolah singkong menjadi keripik/Opak/eyek-

eyek(Rengginang) dalam pemberdayaan Mustahiq akan memberikan dampak yang 

baik terhadap peningkatan ekonomi mustahiq yang kreatif, mandiri, serta memiliki 

daya sahing dalam keterampilan-nya. 



 
 

 
 

BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang tentunya memiliki 

beberapa alasan memilih singkong sebagai Kewirausahaan dalam Pembinaan 

Mustahiq, alasan tersebut adalah: 

a) Singkong mudah didapatkan dan penanamannya sangat mudah 

b) Nilai jual Singkong relatif murah sehingga bila dikelola harga-nya menjadi 

berlipat  

c) Terdapat banyak-nya sisa-sisa singkong dari hasil panen petani yang tidak 

dimanfaatkan 

d) Biaya yang dibutuhkan untuk modal tidak terlalu besar 

e) Serta makanan ringan yang menjadi favorit bagi semua orang 

Itu penjelasan mengenai pembinaan Kewirausahaan yang menggunakan bahan 

utamanya singkong, pembinaan ini terus dikembangkan Oleh BAZ (Badan Amil 

Zakat) Kabupaten Tulang Bawang seiring dengan untuk meningkatkan tarap 

kehidupan ekonomi Mustahiq yang kreatif, mandiri, serta memiliki keterampilan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. 

2) Pembinaan Kewirausahaan Kemplang Ikan 

Kemplang Ikan juga merupakan pembinaan yang terus dikembangkan oleh 

BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang, karena wilayah Tulang 

Bawang sangat berpotensi penghasil ikan maka semaksimal mungkin potensi ini 

harus dimanfaatkan.  



 
 

 
 

Sebelum adanya pemberdayaan yang dilakukan oleh BAZ Kabupaten Tulang 

Bawang, Mustahiq sebelumnya juga berprofesi sebagai pembuat dan pedagang 

kerupuk, tetapi kerupuk yang mereka olah hanya terbuat dari aci dan tepung sehingga 

hasil rasanya-pun tidak maksimal, ini salah satu penyebabnya adalah dengan 

keterbatasan pengetahuan yang mereka miliki, dengan demikian produk yang mereka 

hasilkan nilai jualnya-pun  rendah. Tak heran bila Mustahiq tersebut untuk memenuhi 

kebutuhan hidup tidak mencukupi. 

BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang memberdayakan 

masyarakat dengan memberikan keterampilan pengolahan kerupuk/kemplang Ikan 

yang enak hingga menjadi lebih tinggi nilai jualnya dengan melakukan beberapa hal 

meliputi: 

Pertama memberikan keterampilan pengolahan kempelang rasa Ikan, Kedua 

menciptakan rasa kemplang Ikan yang khas, Ketiga pengolahan memasak yang 

mudah , Keempat Penambahan sambal yang khas Lampung, Kelima pengemasan 

produk semenarik mungkin 

Tujuan utama yang diharapkan oleh BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten 

Tulang Bawang adalah adanya keterampilan yang mereka miliki dalam bidang 

kewirausahaan, memunculkan dan mengolah kreatifitas mereka dalam 

mengembangkan usaha, adanya kemandirian dalam diri Mustahiq,  penghasilan yang 



 
 

 
 

pasti untuk memenuhi kebutuhan hidup Mustahiq, serta tidak adanya lagi 

ketergantungan mereka mengharapkan bantuan orang lain. 

Itulah uraian diatas yang menjadi fokus penelitian dalam pendayagunaan 

zakat untuk pemberdayaan dan pengembangan ekonomi Mustahiq, maka penulis akan 

menyimpulkan hasil secara keseluruhan yang didapatkan dari pemberdayaan dan 

pengembangan terhadap Mustahiq  Oleh BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang 

Bawanag adalah: 

Dari data yang penulis dapatkan serta peninjauan langsung terhadap keadaan 

yang sebenarnya terjadi pada Mustahiq, ternyata adanya suatu perubahan keadaan 

ekonomi Mustahiq yang lebih berkembang dari sebelumnya. Pendayagunaan zakat 

oleh BAZ (Badan Amiil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang dalam pengelolaan 

ekonomi Mustahiq mampu merubah keadaan dari yang sebelumnya mereka menjadi 

terampil, kreatif, berdaya, serta mandiri .  

Selain itu, maka sasaran pendayagunaan zakat pengelolaan ekonomi Mustahiq 

adalah mengangkat keadaan ekonomi pihak-pihak tertentu yang lebih membutuhkan 

pemberdayaan untuk dikelola, diarahkan, serta dibimbing sampai ketahap 

kemandirian.    

Akan tetapi usaha-usaha yang dilakukan tidaklah menjamin secara pasti dapat 

memberikan sepenuhnya pengaruh nyata terhadap peningkatan kesejahteraan 

Mustahiq, hal ini karena keterbatasan manusia dalam kepemilikan pendidikan, 



 
 

 
 

sumber permodalan dan lainnya. Dalam usaha pemberdayaan dan pengembangan 

ekonomi Mustahiq maka dilakukannya kerja sama antar pihak yang berkompeten 

untuk pembangunan ekonomi Mustahiq, Sehingga adanya target pencapaian yang 

dirasakan. 

B. Hasil Pengelolaan Zakat Oleh Badan Amil Zakat 

 Instrument zakat dapat dijadikan sebagai sarana untuk menciptakan solidaritas 

yang harmonis, sebuah jalan untuk membina semangat kebersamaan untuk 

membangun cita-cita Islam yang lebih besar, peradaban Islam dan masyarakat 

madani, sebab dengan kesadarn membayar zakat, setiap muslim (pembayar zakat dan 

penerimanya) memposisikan diri sebaagai bagian tak terpisahkan dari komunitasnya.  

 Zakatpun dapat dijadikan sarana efektif untuk melakukan kotemplasi spiritual 

secara individual, ini dapat dilakukan dengan membayar zakat dimaknai bukan 

sekedar menunaikan kewajban keaagamaaan yang bersifat normative, sekaligus juga 

sebagai jalan untuk menghindari beban mental, serta untuk mensucikan dari beban 

sosial. Tegasnya pengelolaan zakat secara professional dan sistematis dapat 

menciptakan masyarakat yang sehat secara mental dan spiritual, tidak egois, tenggang 

rasa dan damai.  

 Selain dari pada itu pengelolaan zakat merupakan salah satu usaha untuk 

membersihkan diri dari pada sifat-sifat bakhil, membersihkan harta yang kotor karena 



 
 

 
 

masih tercampur hak orang lain, serta menumbuh kembangkan dari pada kekayaan 

Muzakki itu sendiri sebagaimana janji Allah dalam Al-Qur’an. 

 Dalam upaya pengentasan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat baik Muzakki dan Muastahiq, maka perlu adanya menajemen 

pengelolaan yang baik untuk mendukung tercapainya proses pengelolaan yang baik.  

 Hasil penelitian yang didapati oleh penulis, pada BAZ (Badan Amil Zakat 

Kabupaten Tulang Bawang dalam mendayagunakan dana zakat  unruk pengelolaan 

ekonomi Mustahiq mengalami peningkatan beberapa hal berikut ini: 

1. Terhadap Muzakki  

Fitrah manusia bila melakukan suatu aktifitas kemudian menimbulkan 

perasaan ingin dipuji orang lain. Apalagi kalau menolong seseorang kemudian orang 

tersebut mengucapkan terima kasih tak terhingga, maka timbullah perasaan senang 

luar biasa. Sehingga niat semula untuk beramal sudah hilang atau berkurang, sudah 

berkurang niat ketikhlasannya kepada Allah Swt. Sebaliknya hanya untuk 

popularitas, hal inipun menjadi salah satu faktor yang sangat menentukan dalam 

pemberdayaan dan pengembanagan ekonomi Mustahiq. Karena manakala tidak 

adanya pujian tidak menutup kemungkinan membayar zakat yang merupakan 

kewajiban bagi dirinya terlupakan. 

Namun semaksimal mungkin BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang 

Bawang melakukan pendekatan untuk menyadarkan Muzakki atas sifat-sifat yang 



 
 

 
 

tercela tersebut, upaya yang dilakukan Badan amil Zakat adalah melalui pendekatan 

kerohanian kepada Muzakki misalnya dengan ceramah agama, Pengajian, Tabligh 

Akbar, serta hari-hari besar Islam lainnya. 

Upaya tersebut terus dilakukan terhadap Muzakki, selain Muzakki telah 

termasuk membantu Mustahiq melalui zakat yang dikeluarkannya dengan 

disalurkannnya kepada Badan Amil Zakat, tujuannya adalah agar terbentuk dalam diri 

Muzakki bahwa mengeluarkan zakat merupakan kewajiban mereka dan kebutuhan 

mereka pula untuk mendapatkan balasan surga dari Allah. 

Namun upaya yang dilakukan tersebut memberikan dampak yang positif serta 

membawa sifat dan persepsi perubahan pola pikir Muzakki yang ikhlas melakukan 

segala sesuatu karena Allah, Diantara-nya adalah berikut: 

1. Adanya rasa kebutahan Muzakki untuk mensucikan harta mereka 

2. Muzakki mengeluarkan zakat berdasarkan rasa kewajajiban mereka terhadap 

Allah, sehingga denga disiplin mereka mengeluarkan zakatnya. 

3. Adanya rasa kepedulian Muzakki untuk membantu sesamanya. 

4. Adanya rasa Syukur Muzakki dengan cara mengeluarkan zakat, infaq, 

shodaqoh, dan amalan lainnya 

5. Adanya sifat tanggung jawab mereka terhadap membantu sesama 

6. Memberikan modal kerja kepada kelas bawah 

7. Serta adanya rasa patuh terhadap Allah 



 
 

 
 

2. Terhadap Mustahiq 

Dalam praktek setidaknya terdapat beberapa hasil yang secara maksimal telah 

dilakukan Oleh BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang terhadap 

pengelolaan ekonomi Mustahiq meliputi: 

a. Terbentuknya mentalitas yang dimiliki oleh Mustahiq. 

b. Adanya pembinaan yang dibutuhkan Mustahiq berupa Ilmu 

c. Timbulnya kreatifitas dalam mengembangkan usaha 

d. Adanya pengetahuan tentang menejemen keuagan 

e. Mengetahui sebenarnya potensi diri Mustahiq  

f. Serta adanya kemandirian Mustahiq dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka 

Berdasarkan hasil uraian diatas upaya pengelolaan ekonomi Mustahiq yang telah 

dilakukan oleh BAZ  (Badan Amil zakat) Kec. Menggala Kabupaten Tulang Bawang 

secara garis besar telah dirasakan oleh Mustahiq, dengan demikian pengelolaan yang 

dilakukan memberikan Efek yang sangat besar terhadap peningkatan ekonomi 

Mustahiq sehingga terdapatnya kemandirian dalam diri mereka. 

3. Terhadap Undang-undang Zakat 

Walaupun demikian Undang-undang zakat masih memiliki sebagai kelemahan 

mendasar disana sini, sebagai contoh UU ini hanya sebatas mengatur pengelolaan 

zakat, sedangkan persoalan esensial yaitu bagaimana mendapatkan yang dikelola, 

seperti pada pasal 12 UU nomor 38 Tahun 1999 disebutkan kalau tugas akan 



 
 

 
 

mengambil zakat apabila diberitahukan oleh Muzakki, ini berarti UU tidak memiliki 

kekuatan memaksa untuk mengambil zakat dari Muzakki. 

Untuk itulah BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Tulang Bawang bekerjasama 

dengan pihak pemerintahan maupun swasta supaya dalam merekrut Muzakki dengan 

cara-cara yang lebih halus dari pemaksaan, yang pada akhirnya akan timbul dengan 

sendirinya secara sadar dan ikhlas dari diri Muzakki itu sendiri untuk membayar 

zakat. 

Dari upaya merekrut muzakki yang terus dikembangkan dalam beberapa tahun 

ini, adanya perkembangan kesadaran Muzakki untuk mengeluarkan zakat sebagai 

bentuk kesadarannya sendiri tanpa adanya paksaan dari pihak manapun, hal tersebut 

menunkukkan bahwa adanya ke-efektifnya Undang-undang yang dikeluarkan 

pemerintah dalam upaya mendukung perekrutan Muzakki. 

 

4. Terhadap BAZ (Badan Amil Zakat)  

Dalam pasal 7 UU Nomor 38 Tahun 1999, tentang pengelolaan Zakat 

ditentukan masalah Lembaga Amil Zakat, Ayat pertama dalam pasal tersebut 

menentukan bahwa Lembaga Amil Zakat dikukuhkan, dibina dan dilindungi oleh 

pemerintah. Sedangkan ayat ke-duanya menentukan persyaratan yang diatur dalam 

peraturan Menteri dan sekarang dapat kita lihat tata caranya dalam surat keputusan 

Menteri Agama No. 581 Tahun 2000 (KMA). 



 
 

 
 

Dalam upaya tercapainya efektivitas pengelolaan yang dilakukan Oleh Badan 

Amil Zakat, maka ada beberapa prinsip yang harus dimliki serta diaati agar 

pengelolaan dapat berhasil sesuai yang diharapkan, serta terdapatnya rasa 

kepercayaan Muzakki dalam menyalurkan zakat melalui Badan Amil Zakat diantara-

nya adalah berikut: 

a. Adanya prinsip keterbukaan , artinya dalam melakukan pengelolaan zakat 

hendaknya dilakukan secara terbuka dan diketahui oleh masyarakat baik 

Muzakki maupun Mustahiq. 

b. Adanya prinsip sukarela, artinya bahwa dalam pemungutan atau pengumpulan 

zakat hendaknya senantiasa berdasarkan pada prinsip sukarela dari Umat Islam 

yang menyerahkan harta zakatnya tanpa ada unsure pemaksaan atau cara-cara 

yang dianggap sebagai suatu pemaksaan. Meskipun pada dasaarnya Umat Islam 

yang enggan membayarkan zakatnya maka ia harus mendapatkan sangsi sesuai 

perintah Allah. 

c. Adanya prinsip keterpaduan, artinya dalam menjalankan tugas dan fungsinya 

harus dilakukan secara terpadu diantara komponen-komponen yang lainnya. 

d. Adanya sikap dan prilaku yag profesionalisme, artinya dalam pengelolaan zakat 

harus dilakukan oleh mereka yang ahli dibidangnya, baik dalam administrasi, 

keuangan, dan sebagainya. 

e. Adanya prinsip kemandirian, prinsip ini sebenarnya merupakan kelanjuta dari 

prinsip profesionalisme, maka harapannya Lembaga yang mengelola zakat 



 
 

 
 

dapat mandiri dan mampu melaksanakan dan fungsinya tanpa perlu menuggu 

bantuan dari pihak lain. 

Dari uraian diatas secara keseluruhan Badan Amil Zakat Kabupaten Tulang 

Bawang sudah mendekati dari beberapa hal diatas, hal tersebut dapat dilihat dan 

dinilai atas keberhasilan yang saat ini dicapai dalam mendayagunakan dana zakat 

untuk pengelolaan ekonomi Mustahiq hingga terbentuknya dalam diri Mustahiq 

kemandirian. 
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